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MOTTO 
 
 
 َف َكِّبَر ٰىِلإَو ْبَصْنَاف َتْغََرف اَِذَإف اًرُْسي ِرْسُعْلا َعَم َِّنإ ْبَغْرا  
“ Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Apabila 
engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 
(untuk urusan yang lain). Karena hanya kepada Tuhan mu lah 
hendaknya kamu berharap.” 
( QS. Al – Insyirah, ayat 6-8 ) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan model pembelajaran 
konvensional terhadap hasil belajar matematika di kelas IV SD Muhammadiyah 
Karangharjo Berbah Sleman. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasi 
Experiment dengan pendekatan kuantitatif, yang menggunakan desain “Matching 
Pretest – Posttest Control Group Design”. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Muhammadiyah 
Karangharjo Berbah Sleman. Teknik pengumpulan data menggunakan tes yang 
berbentuk pilihan ganda. Kesahihan instrumen penelitian ini diperoleh melalui uji 
validitas, reliabilitas. Teknik analisis data yaitu menggunakan  Uji Normaslitas 
dan Uji Homogenitas, sedangkan untuk uji hipotesis menggunakan t-test dan 
effect size. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams Assisted Indvidualization (TAI) berpengaruh terhadap pembelajaran 
matematika kelas IV jika dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 
Hal ini sesuai dengan hasil nilai rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 71,37 
dan kelas kontrol 69,86. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai t hitung 
0,33 < t tabel 1,684 dan effect size sebesar 0,24 yang artinya, ada perbedaan yang 
sedang antara hasil post-test kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan juga merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang 
hayat atau seumur hidup, yang artinya bahwa dari seseorang dilahirkan hingga 
akhir hidupnya akan belajar terus untuk meningkatkan pengetahuannya. 
Pendidikan itu sendiri pun menunjuk pada suatu tindakan atau pengalaman yang 
mempunyai pengaruh yang berhubungan dengan pertumbuhan atau 
perkembangan pikiran, watak, atau kemampuan fisik individu. Proses 
pertumbuhan atau perkembangan masing-masing tiap  individu berawal dari 
dalam keluarga, kemudian sekolah dan lingkungan masyarakat. Keluarga 
merupakan lingkungan pertama dan utama bagi proses perkembangan, karena 
keluarga merupakan peletak dasar kepribadian siswa. Tidak hanya dalam keluarga 
saja, seorang siswa mendapatkan dasar pengetahuannya baik secara formal 
ataupun non formal, tetapi pendidikan di sekolah dasar pun juga merupakan dasar 
pengetahuan untuk siswa. 
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Pendidikan di sekolah dasar merupakan faktor yang sangat penting, karena  
pada tingkat sekolah dasar inilah pondasi perkembangan kemampuan berfikir dan 
belajar siswa berpengaruh dan mempengaruhi pada jenjang selanjutnya. Siswa di 
sekolah dasar akan lebih peka dan tajam dalam menyerap pengetahuannya. Oleh 
karena itu agar tahap perkembangan belajar siswa sekolah dasar dapat berjalan 
dengan optimal, diperlukan kedisiplinan pembelajaran yang berkesinambungan. 
Sehingga pada nantinya perkembangan belajar siswa di sekolah dasar berkembang 
secara optimal. Dalam perkembangan pendidikan di sekolah ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan pada saat pembelajaran di sekolah, yaitu guru, 
siswa, lingkungan, sarana dan prasarana belajar serta materi pembelajaran. 
Diantara, beberapa faktor tersebut, menurut Soetomo (1993:17), model 
pembelajaran dan keputusan guru dalam berinteraksi saat pembelajaran sangat 
menentukan keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru 
merupakan faktor terpenting dalam suatu pembelajaran di sekolah, karena guru 
merupakan penghubung antara faktor tersebut.  
Mata pelajaran yang berada di jenjang pendidikan sekolah dasar 
merupakan ilmu-ilmu dasar yang akan dikembangkan lagi pada jenjang 
selanjutnya. Pendidikan di sekolah dasar memiliki beberapa ilmu pengetahuan 
yang akan dipelajari siswa, salah satunya adalah mata pelajaran matematika. 
Matematika merupakan mata pelajaran pokok dalam jenjang pendidikan. 
Sehingga mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa dari 
jenjang sekolah dasar. Hal ini dimaksudkan  untuk membekali siswa dengan 
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kemampuan berpikir logis, analitis sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama.  
Pembelajaran matematika merupakan pengenalan masalah yang sesuai 
dengan situasi (contextual learning). Dengan mengajukan masalah kontekstual, 
peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika. 
Namun ada rasa ketakutan yang sering dirasakan siswa menganggap matematika 
merupakan mata pelajaran yang sulit dan menjadikan siswa di sekolah-sekolah 
terutama tingkat sekolah dasar tidak tertarik dengan matematika. Ketakutan siswa 
terletak pada persepsi yang masih bersifat abstrak tentang pelajaran matematika 
yang diperolehnya, ketakutan karena kesulitan seperti ini yang menjadi 
permasalahan pokok dalam dunia pembelajaran dibidang mata pelajaran 
matematika. Hal tersebut juga dirasakan oleh siswa kelas IV, di SD 
Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 
2016 di SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman, diketahui bahwa siswa 
masih kesulitan  dalam memahami pelajaran matematika yang telah dijelaskan 
oleh guru. Hal tersebut terbukti dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika termasuk dalam mata pelajaran terendah diantara mata pelajaran yang 
lainnya. Berikut hasil nilai Ulangan Harian Semester Genap kelas IV A dan IV B 
pada mata pelajaran matematika, di SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah 
Sleman : 
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        Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Semester Genap 
Mata Pelajaran IV A IV B 
Kemuh 59,27 53,52 
Pendidikan Kewarganegaraan 56,27 60,35 
Bahasa Indonesia 69,95 74,87 
Matematika 44,45 48,91 
Ilmu Pengetahuan Alam 48,45 63,87 
Ilmu Pengetahuan Sosial 49,95 51,26 
Bahasa Jawa 50,55 53,52 
SBK 77,77 78,83 
Bahasa Inggris 48,27 51,43 
 
Nilai rata-rata di atas menunjukkan bahwa para siswa dalam mengikuti 
pelajaran matematika masih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. 
Berdasarkan nilai mata pelajaran pada tabel di atas, dikatakan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan kurang menyenangkan untuk memotivasi siswa, 
sehingga siswa kesulitan untuk memahami pelajaran matematika. Keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran juga masih rendah, disebabkan peserta didik 
hanya menerima transfer ilmu dari guru dan siswa lebih banyak mendengarkan 
penjelasan guru. Padahal proses pembelajaran bukan hanya sekedar mencatat dan 
mendengarkan saja, melainkan banyak aktivitas lain baik yang berupa aktivitas 
psikis maupun aktivitas fisik. Aktivitas itu antara lain membaca, mencatat, 
mendengarkan, mengingat, diskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, demonstrasi, 
mengemukakan pendapat, dan lain lainnya. 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan di kelas IV SD 
Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman, diketahui bahwa pada saat proses 
pembelajaran matematika masih didominasi dengan pembelajaran konvensional, 
artinya pembelajaran hanya terpusat pada guru, dan cenderung searah yaitu dari 
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guru ke siswa. Guru dalam mengajar belum maksimal dalam menerapkan model 
pembelajaran pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Oleh karena itu 
saat pembelajaran berlangsung siswa menjadi pasif dan kurang tertarik dengan 
pembelajaran tersebut, bahkan terdapat banyak siswa yang tidak memperhatikan 
penjelasan guru. Siswa lebih memilih mengobrol bersama teman sebangkunya, 
atau melakukan aktivitas lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran tersebut, 
seperti menggambar, mengganggu teman lain, dan sebagainya. 
Melihat permasalahan tersebut, guru harus dapat memilih model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kemampuan siswa, dengan pemilihan 
dan pemberian suatu model pembelajaran yang tepat akan berimplikasi pada 
keaktifan siswa saat menerima materi pembelajaran dari guru. Menentukan model 
pembelajaran yang tepat dapat menciptakan suatu pembelajaran yang 
menyenangkan dan kondusif, sehingga materi yang disampaikan guru akan lebih 
mudah dipahami siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena 
itu guru dituntut agar dapat menerapkan model pembelajaran yang efektif yang 
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar. Dalam menerapkan 
model pembelajaran, guru harus memperhatikan dan menyesuaikan dengan 
kondisi kelas dan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran tersebut. Ada 
berbagai macam model pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran 
kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
diterapkan pada kelompok-kelompok kecil, di mana setiap anggota kelompok 
memiliki kemampuan yang berbeda, sehingga melibatkan peran siswa secara aktif 
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dalam kegiatan diskusi di kelas. Keterlibatan siswa secara kolaboratif dalam 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama yaitu meningkatkan hasil belajar siswa 
menjadi lebih baik. Menurut Anita Lie (2004:31-35) dalam pembelajaran 
kooperatif terdapat beberapa unsur yaitu saling ketergantungan positif, tanggung 
jawab perorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, dan evaluai proses 
kelompok. Dengan kelima unsur tersebut, pembelajaran matematika dengan 
model kooperatif dapat menjadi sarana agar siswa bisa mengikuti pembelajaran 
matematika dengan baik disertai dengan aktivitas belajar yang baik pula. 
Model pembelajaran kooperatif terdiri atas beberapa tipe, salah satunya 
ialah tipe Team Assisted Individualization (TAI). Tipe TAI ini mengkombinasikan 
keunggulan pembelajaran kooperatif dan pengajaran individu. Peneliti memilih 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam penelitian ini karena dapat 
digunakan dalam pembelajaran matematika, yang di mana dalam tipe TAI tersebut 
disusun untuk memecahkan masalah dalam program pengajaran, misalnya dalam 
hal kesulitan belajar siswa secara individu. Selain itu model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI ini dalam proses pembelajarannya, siswa ditempatkan ke 
dalam kelompok yang heterogen. Salah satunya adalah pada tingkat kemampuan 
siswa. Jadi dalam satu kelompok terdapat peserta didik yang berkemampuan 
tinggi, rendah dan sedang. Karena pada pembelajaran kooperatif keberhasilan 
kelompok sangat diperhatikan, maka peserta didik yang pandai ikut bertanggung 
jawab membantu temannya yang lemah dalam kelompoknya. Dengan demikian 
siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, 
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sedangkan peserta didik yang lemah akan terbantu dalam memahami 
permasalahan yang diselesaikan dalam kelompok tersebut.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, agar 
proses pembelajaran dapat mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah 
direncanakan, guru perlu mempertimbangkan model pembelajaran yang efektif. 
Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tentang pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar pada 
mata pelajaran matematika kelas IV SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah 
Sleman. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Muhammdiyah Karangharjo 
Berbah Sleman masih rendah dan belum mencapai KKM. 
2. Siswa kurang tertarik pada mata pelajaran matematika, karena proses 
pembelajaran secara konvensional (metode ceramah) masih mendominasi. 
Akibatnya, siswa menjadi pasif dalam pembelajaran, bahkan terdapat 
banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. 
3. Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
belum pernah diterapkan di SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah 
Sleman, khususnya pada mata pelajaran matematika. 
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4. Belum diketahuinya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
terhadap hasil belajar matematika di SD Muhamadiyah Karangharjo 
Berbah Sleman. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
permasalahan pada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar matematika dengan bahan ajar sifat-
sifat bangun ruang sederhana dan jaring-jaring balok dan kubus di kelas IV SD 
Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, permasalahan dalam penelitian 
ini rumuskan : “Apakah ada pengaruh model pembelajaran tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Matematika di kelas IV SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar mata pelajaran matematika Kelas IV 
SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan peneliti untuk 
dapat menerapkan teori dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI). 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi siswa 
1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih mengembangkan 
kemampuan dirinya dan meningkatkan keaktifannya dalam 
pembelajaran Matematika. 
2) Menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran matematika dengan 
cara berfikir kritis, dan bekerja sama dalam  kelompok, dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI). 
3) Membantu siswa meningkatkan hasil belajar matematika melalui 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI). 
b. Manfaat bagi guru 
1) Guru dapat meningkatkan kemampuannya dalam menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
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(TAI) sebagai salah satu pemilihan model pembelajaran untuk mata 
pelajaran matematika. 
2) Melalui penelitian ini guru dapat meningkatkan akitivitas dan hasil 
belajar siswa. 
c. Manfaat bagi sekolah 
Sebagi bahan masukan dan pertimbangan bagi sekolah dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa atau meningkatkan kualitas pembelajaran 
pada mata pelajaran matematika di sekolah dasar. 
d. Manfaat bagi peneliti 
Dapat menambah pengalaman, pengetahuan dan mempelajari lebih dalam  
model pembelajaran tipe Team Assisted Individualization (TAI) saat 
melakukan penelitian. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Asissted 
Individualization (TAI) 
1. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Fungsi model pembelajaran adalah 
sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan 
dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik 
(Trianto, 2010:52).  
Joyce dan Weil (dalam Trianto, 2010:51) menyatakan bahwa:“Models 
of teaching are really models of learning. As we help student acquire 
information, ideas, skills, value, ways of thinking and mean of expressing 
themselves, we are also teaching them how to learn”.  
Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa model mengajar 
merupakan model belajar, dengan model tersebut guru dapat membantu siswa 
untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara 
berpikir, dan mengekspresikan ide diri sendiri. Selain itu mereka juga 
mengajarkan bagaimana mereka belajar. 
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Model pembelajaran menurut Aunurrahman (2010 : 146) adalah 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para guru untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
Model pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai perangkat rencana atau pola 
yang dapat dipergunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta 
membimbing aktivitas pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat lain yang 
melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran. 
Menurut Winataputra (dalam Sugiyanto, 2010:3), model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran. Dalam tingkatan operasional model pembelajaran dan strategi 
pembelajaran sering dipertukarkan.  
Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang 
pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Seperti yang 
dikemukakan oleh Joyce dan Weil (dalam Trianto, 2010:53) bahwa model 
pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang 
dipergunakan dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran seperti 
buku-buku, film, komputer, dan lain lain. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
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model yang akan digunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat yang 
dipakai dalam pembelajaran tersebut. 
Agar model pembelajaran dapat dilaksanakan dengan berhasil, guru 
perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai keterampilan mengajar, agar 
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang beraneka ragam dan lingkungan 
belajar yang menjadi ciri sekolah. Dengan demikian hal yang sangat penting 
bagi para pengajar untuk mempelajari dan menambah wawasan tentang 
model pembelajaran yang telah diketahui. Karena dengan menguasai 
beberapa model pembelajaran, maka seorang guru akan merasakan adanya 
kemudahan di dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, sehingga tujuan 
pembelajaran yang hendak kita capai dalam proses pembelajaran dapat 
tercapai dan tuntas sesuai yang diharapkan.  
Suatu model pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi kriteria 
(Trianto, 2009:24-25), sebagai berikut : 
a. Sahih (Valid) 
Aspek validitas dikaitkan dengan dua hal, yaitu apakah model yang 
dikembangkan didasarkan pada rasional teoritis yang kuat, dan apakah 
terdapat konsistensi internal. 
b. Praktis 
Aspek kepraktisan hanya dapat dipenuhi jika para ahli dan praktisi 
menyatakan bahwa apa yang dikembangkan dapat diterapkan, serta 
kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat 
diterapkan. 
c. Efektif 
Parameter untuk efektivitas ini , yaitu ahli dan praktisi berdasar 
pengalamannya menyatakan bahwa model tersebut efektif, dan secara 
operasional model tersebut memberikan hasil sesuai dengan yang 
diharapkan. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran. 
Hubungan penelitian ini dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI diharapkan siswa kelas IV SD Muhammadiyah Karangkarjo Berbah 
Sleman dalam menerima pelajaran matematika lebih cepat paham dan lebih 
aktif, sehingga nilai hasil belajar matametika siswa meningkat setelah adanya 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran ini 
2. Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran Kooperatif berasal dari kata “Kooperatif” yang artinya 
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu 
sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Belajar kelompok 
dalam sebuah kelas sangat membutuhkan suatu pengaturan dan 
pengelolaan kelas yang kooperatif, di mana siswa terbentuk dalam 
kelompok yang heterogen, maksudnya ialah siswa-siswi yang mempunyai 
berbagai tingkat kecerdasan. 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
berdasarkan faham konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif merupakan 
strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil 
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yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 
kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama 
dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam 
pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu 
teman dalam kelompok belum menguasi bahan pelajaran (Isjoni, 2009:14-
15). 
Artzt dan Newman (dalam Nur Asma, 2006:11) medefinisikan 
pembelajaran kooperatif, adalah: “Cooperative learning is an approach 
that involves a small group of learners working together as a team to solve 
a problem, complete a task, or accomplish a common goal”.  
Artinya pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatan yang 
mencakup kelompok kecil dari siswa yang bekerja sama sebagai suatu tim 
untuk memecahkan masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau 
menyelesaikan suatu tujuan bersama. 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 
yang terstruktur dan sistematis, di mana kelompok-kelompok kecil bekerja 
secara kolaboratif untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. Cooper dan 
Heinich (dalam Nur Asma, 2006:12) menjelaskan bahwa pembelajaran 
kooperatif sebagai model pembelajaran yang melihat kelompok-kelompok 
kecil yang heterogen dan siswa bekerjasama untuk mencapai tujuan-tujuan 
dan tugas-tugas akademik bersama, sambil bekerja sama belajar 
keterampilan-keterampilan kolaboratif dan sosial. Anggota-anggota 
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kelompok memiliki tanggung jawab dan saling bergantung satu sama lain 
untuk mencapai tujuan bersama. 
Lie (2004:12) berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
pengajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama 
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Konsep 
pembelajaran kooperatif telah mengubah paradigma pembelajaran yang 
selama ini memandang peran guru sebagai penyedia informasi dan satu-
satunya sumber kebenaran menjadi paradigma bahwa guru sebagai 
fasilitator. 
Menurut Slavin (dalam Isjoni, 2009:15), pembelajaran kooperatif 
adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang 
dengan struktur kelompok heterogen. Selanjutnya  Stahl (1994) 
menyatakan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan belajar siswa 
lebih baik dan meningkatkan sikap tolong menolong dalam perilaku sosial.  
Pembelajaran kooperatif mempunyai karakteristik, di mana terdapat 
tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif, 
menurut Slavin (dalam Isjoni, 2009:33-34), yaitu penghargaan kelompok, 
pertanggungjawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk berhasil. 
Dalam pembelajaran kooperatif, kelompok belajar yang mencapai hasil 
belajar maksimal diberikan penghargaan. Pemberian penghargaan ini 
adalah untuk merangsang munculnya dan meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar. 
17 
 
Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran yang memanfaatkan kerja sama dalam kelompok yang 
heterogen, yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang, di mana keberhasilan 
kelompok tersebut ditentukan oleh keaktifan dari masing-masing anggota 
kelompok. Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan 
pembelajaran kooperatif, karena dalam kegiatan kooperatif tiap anggota 
kelompok saling bekerja sama dan mendorong temannya agar dapat 
memahami materi pelajaran dan berhasil dalam belajar. 
b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Johnson (dalam Trianto, 2009:57) menyatakan bahwa tujuan pokok 
dalam pembelajaran kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk 
peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu 
maupun secara kelompok. 
Pada dasarnya model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 
mencapai setidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum 
oleh Nur Asma (2006 : 12-14), yaitu : 
1) Pencapaian Hasil Belajar 
Model pembelajaran ini telah unggul dalam membantu siswa 
memahami konsep-konsep sulit, dan dapat meningkatkan nilai siswa 
pada belajar akademik.  
2) Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu 
Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai  
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latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling ketergantungan 
pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif 
akan belajar saling menghargai satu sama lain. 
3) Pengembangan Keterampilan Sosial 
Model pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa dapat meraih 
keberhasilan dalam belajar, disamping itu juga bisa melatih siswa untuk 
memiliki keterampilan, baik keterampilan berpikir maupun 
keterampilan sosial, seperti keterampilan untuk mengemukakan 
pendapat, menerima saran dan masukan dari orang lain, bekerja sama, 
rasa setia kawan dan mengurangi timbulnya perilaku yang menyimpang 
dalam kehidupan siswa. 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dari pembelajaran kooperatif yaitu untuk mencapai dan 
meningkatkan hasil belajar atau prestasi akademik siswa. 
c. Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif, terdapat beberapa unsur-unsur yangsaling 
terkait satu dengan yang lainnya, seperti adanya kerja sama, 
anggotakelompok heterogen, keterampilan kolaboratif, dan saling 
ketergantungan. Roger dan David Johnson (Lie, 2002:32-35) menyatakan 
bahwa ada lima unsur dasar yang terdapat dalam struktur pembelajaran 
kooperatif, yaitu sebagai berikut : 
1) Saling Ketergantungan Positif 
Kegagalan dan keberhasilan kelompok merupakan tanggung jawab  
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setiap anggota kelompok, oleh karena itu sesama anggota kelompok 
harus merasa terikat dan saling tergantung positif. 
2) Tanggung Jawab Perseorangan 
Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk menguasai materi 
pelajaran karena keberhasilan belajar kelompok ditentukan dari besar 
sumbangan hasil belajar secara perorangan. 
3) Interaksi Tatap Muka 
Interaksi yang terjadi melalui diskusi akan memberikan keuntungan 
bagi semua anggota kelompok karena memanfaatkan kelebihan dan 
mengisi kekurangan masing-masing anggota kelompok. 
4) Komunikasi Antar Anggota 
Karena dalam setiap tatap muka terjadi diskusi, maka keterampilan 
berkomunikasi antar anggota kelompok sangatlah penting. 
5) Evaluasi Proses Kelompok 
Keberhasilan belajar dalam kelompok ditentukan oleh proses kerja 
kelompok. Untuk mengetahui keberhasilan proses kerja kelompok 
dilakukan melalui evaluasi proses kelompok. 
Sedangkan Arends (dalam Nur Asma, 2006: 16-17) berpendapat 
bahwa ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif, adalah sebagai 
berikut : 
1) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka 
“sehidup sepenanggungan bersama”. 
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2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, 
seperti milik mereka sendiri. 
3) Siswa haruslah melihat bawa semua anggota di dalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama. 
4) Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara 
anggota kelompoknya. 
5) Siswa akan dikenakan atau akan diberikan hadiah atau penghargaan 
yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok. 
6) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan 
untuk belajar bersama selama proses belajar. 
7) Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi 
yang dipelajari dalam kelompoknya. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa unsur-unsur pembelajaran kooperatif  dapat 
mengkoordinasikan kegiatan peserta didik untuk mencapai tujuan bersama. 
Dalam mencapai tujuan tersebut peserta didik harus memiliki tujuan yang 
sama, tanggung jawab bersama, serta belajar bersama saat proses 
pembelajaran berlangsung secara berkelompok. Hal tersebut juga 
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas peserta didik dalam memberikan 
kontribusi di kelompoknya. 
d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
Terdapat enam langkah utama tahapan di dalam pelajaran yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif, menurut Ibrahim, dkk (Trianto, 
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2009:66-67). Dalam penelitian ini juga akan mengacu pada langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif tersebut. Berikut merupakan langkah-langkah 
model pembelajarannya : 
Tabel 2. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
Fase Tingkah Laku Guru 
Fase-1 
Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar. 
Fase-2 
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada siswa 
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 
bacaan. 
Fase-3 
Mengorganisasikan siswa 
ke dalam kelompok 
kooperatif 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membantu kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 
Fase-4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas 
mereka. 
Fase-5 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
Fase-6 
Memberikan 
penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok. 
 
Berdasarkan langkah-langkah kooperatif di atas, model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI ini menggabungkan pembelajaran 
kooperatif dengan pembelajaran individual dan dirancang khusus untuk 
mengajarkan matematika. Alasan menggunakan model pembelajaran TAI 
dalam penelitian ini adalah mendidik anak untuk belajar secara kelompok 
yang kemampuan anaknya berbeda-beda, sehingga anak dapat 
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memecahkan masalah secara sederhana dan belajar menghargai pendapat 
temannya. 
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 
a. Pengertian Model Pembelajaran Tipe TAI 
Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah satu tipe 
dari model pembelajaran kooperatif dan dikembangkan oleh Robert 
Slavin. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini menggabungkan 
pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran individual dan dirancang 
khusus untuk mengajarkan matematika pada kelas 3 sampai 6 (Nur Asma, 
2006:55) 
Dalam  model pembelajaran TAI, peserta didik ditempatkan dalam 
kelompok kecil yaitu 4 sampai 5 anggota dalam satu kelompok yang 
heterogen (kemampuan yang berbeda) dan dengan pemberian bantuan 
individu bagi siswa yang memerlukannya. Model ini memiliki dasar 
pemikiran untuk mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individu 
berkaitan dengan kemampuan siswa maupun pencapaian hasil belajar.  
Menurut Slavin (2005:195-200) model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI memiliki 8 komponen, yaitu : 
1) Teams (Kelompok) 
Peserta didik dibagi kedalam tim-tim yang beranggotakan 4 sampai 5 
orang yang heterogen. 
2) Tes Penempatan 
Peserta didik diberikan tes program  (pre-test) dalam bidang operasi  
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matematika pada awal permulaan pelaksanaan program pembelajaran. 
3) Materi Kurikulum 
Peserta didik belajar dengan materi kurikulum individual yang 
mencakup penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, angka, 
pecahan, desimal, rasio, persen, statistik, aljabar. 
4) Belajar Kelompok 
Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk melakukan 
pengecekan pekerjaan setiap individu dalam kelompok. 
5) Skor Kelompok dan Penghargaan Kelompok 
Pemberian skor kelompok dan penghargaan kelompok dengan kriteria 
sesuai dengan kinerja kelompok. 
6) Kelompok Pengajaran 
Guru memberikan pengajaran pada kelompok-kelompok kecil yang 
mengalami kesulitan. (Guru memberikan bantuan individual kepada 
peserta didik yang membutuhkan) 
7) Tes Fakta 
Para siswa diminta mengerjakan tes-tes fakta (kuis) seminggu dua kali. 
8) Unit Seluruh Kelas atau Pengajaran Satu Kelas 
Guru menghentikan program individual dan memberikan materi pada 
seluruh siswa dalam kelas. 
Pada pembelajaran TAI, siswa memiliki tanggung jawab dalam 
mengoreksi pekerjaan satu dengan yang lain, sehingga guru dapat 
menggunakan sebagian besar waktu untuk memberikan pelajaran pada 
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kelompok kecil. Setiap Siswa mendorong dan membantu satu sama lain 
untuk bekerja keras karena ingin kelompok mereka berhasil dan mendapat 
penghargaan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah model pembelajaran yang 
menggabungkan antara pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran 
Individu. Dalam pembelajaran ini setiap siswa harus bertanggung jawab 
karena perolehan skor kelompok didapat dari masing-masing individu. 
b. Langkah Model Pembelajaran Tipe TAI 
Mengacu pada delapan komponen TAI yang dikemukakan oleh 
Slavin (2005:201-205), langkah-langkah dalam model pembelajaran 
kooperatif  tipe TAI yang dipakai dalam penelitian ini meliputi : 
1) Menyiapkan materi bahan ajar yang akan dipelajari oleh kelompok 
siswa. 
2) Memberikan tes penempatan (pre-test) kepada siswa atau melihat nilai 
rata-rata harian siswa, agar guru mengetahui kemampuan siswa sebagai 
acuan pembagian kelompok. 
3) Siswa memperhatikan penjelasan materi secara singkat yang 
disampaikan oleh guru. 
4) Siswa dibentuk menjadi kelompok kecil yang heterogen berdasarkan 
kemampuannya, setiap kelompok terdiri dari 4-5 kelompok. 
5) Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru berupa Lembar Kerja 
Siswa (LKS) pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya untuk 
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berdiskusi. Pada langkah ini siswa yang kesulitan memahami materi 
dapat bertanya kepada teman sekelompoknya. Jika diperlukan guru 
akan memberikan bantuan secara individual. 
6) Ketua atau perwakilan dari kelompok melaporkan keberhasilan 
kelompoknya dengan  mempresentasikan hasil kerjanya. 
7) Siswa mengerjakan post-test secara individu. 
8) Menentukan  kelompok terbaik dan memberikan reward atas hasil yang 
dicapai oleh kelompok terbaik. 
9) Siswa dan guru membahas materi serta menyimpulkan materi bersama. 
c. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tipe TAI 
Dari uraian mengenai Cooperative Learning tipe TAI tersebut dapat 
dilihat kelebihan TAI , yaitu : 
1) Lebih menekankan kerjasama kelompok dalam menguasai materi. 
2) Memotivasi siswa untuk saling membantu anggota kelompoknya. 
3) Anggota kelompok heterogen, sehingga siswa yang sudah menguasai 
materi dengan baik dapat membantu siswa lain dalam kelompok yang 
penguasaan materinya lemah. 
4) Tiap kelompok mempelajari materi yang sama sehingga memudahkan  
guru dalam penanganannya. 
5) Program ini sangat sederhana sehingga mudah dipelajari dan dilakukan 
oleh guru dan siswa. 
6) Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan 
pengelolaan rutin. 
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Adapun kelemahan TAI, yaitu : 
1) Lebih banyak membutuhkan waktu dibandingkan dengan 
metodeceramah. 
2) Siswa dalam satu kelompok mempelajari bagian materi yang sama 
sehingga tidak menutup kemungkinan ada siswa yang tidak 
mempelajarinya dan hanya bergantung pada teman satu kelompoknya. 
 
B. Tinjauan Tentang Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Istilah belajar menurut Bloom dalam Usman dan Setiawati (1993:4), 
adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi 
antara individu dengan individu lain dan individu dengan lingkungannya 
sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya. 
Sementara belajar menurut W.S. Winkel (2007) adalah suatu aktivitas 
mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan 
lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan 
berbekas. (Susanto, 2013:3-4) 
Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamat dan diukur 
dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan 
tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang 
lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. (Hamalik, 2008:155) 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa 
(2008:1101), hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya 
ditujukan dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru. Berdasarkan 
Pengertian di atas, dapat diartikan bahwa penilaian yang diberikan oleh 
pendidik atau guru kepada siswa, dapat berupa tes maupun nontes. 
Hasil belajar menurut Nawawi dalam K.Brahim (2007:39), adalah 
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 
sejumlah materi pelajaran tertentu, (Susanto, 2013:5) . Hasil belajar siswa 
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 
Kegiatan belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 
menetap. 
Menurut Susanto (2013:6-11) hasil belajar mempunyai beberapa 
aspek, yaitu : 
a. Aspek Kognitif (Pemahaman Konsep) 
Pemahaman menurut Bloom (1979:89) adalah seberapa besar siswa 
mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan 
oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta 
mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia 
rasakan berupa hasil observasi yang ia lakukan.  
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b. Aspek Psikomotor (Keterampilan Proses) 
Keterampilan proses menurut Usman dan Setiawati (1993:77),  
merupakan keterampilan yang mengarah kepada pembangunan 
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak 
kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Dalam melatih 
keterampilan proses, secara bersamaan dikembangkan pula sikap-sikap 
yang dikehendaki, seperti kreatvitas, kerja sama, bertanggung jawab, dan 
berdisiplin sesuai dengan penekanan bidang studi yang bersangkutan. 
c. Aspek Afektif (Sikap) 
Sikap menurut Sardiman (1996:275), merupakan kecenderungan untuk 
melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu 
terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek 
tertentu. Sikap merujuk pada perbuatan, perilaku, atau tindakan 
seseorang. 
Berdasarkan beberapa  pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa  
hasil belajar merupakan suatu perbuhan tingkah laku yang meliputi aspek 
kognitif, psikomotorik dan afektif yang dialami siswa setelah proses belajar 
yang dilakukan dalam waktu tertentu, yang dapat dinilai dengan cara tes 
maupun nontes. 
2. Jenis-jenis Hasil Belajar 
Jenis hasil belajar dari Benyamin Bloom (Sudjana, 1989:22-23) secara 
garis besar dibagi menjadi tiga ranah , yakni: 
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a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri  
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif 
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat 
tinggi. 
b. Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, peniliaian, organisasi, dan internalisasi. 
c. Ranah Psikomotoris 
Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni 
gerekan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Bloom mengembangkan ranah  koognitif menjadi enam kelompok, 
yang tersusun secara hierarki mulai dari kemampuan yang paling rendah 
(lower order thinking) sampai kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher 
order thinking), yaitu: 1) knowledge, 2) comprehension, 3) application-
ketiganya termasuk lower order thinking, dan 4) analysis, 5) synthesis, dan 
evaluation yang termasuk dalam higher order thinking. Sumber yang sama 
menggambarkan struktur terperinci dari wilayah belajar taksonomi bloom–
ranah kognitif seperti pada tabel 3 berikut ini : 
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Tabel 3. Wilayah belajar taksonomi bloom–ranah kognitif (1956) 
Level Kategori 
Paparan 
Perilaku 
Contoh-Contoh 
Kegiatan 
Pembelajaran serta 
Bukti-Bukti/Hasil 
Belajar yang 
Diukur/Dinilai 
Kata Kunci (kata 
kerja yang 
menggambarkan 
aktivitas 
pembelajaran) 
1. Pengetahuan  
(knowledge) 
Mengingat atau 
mengenali 
informasi. 
Tes pilihan ganda, 
menghitung fakta-fakta 
atau statistik, 
mengingat proses, 
hukum, definisi, 
mengutip hukum atau 
prosedur 
Menyusun, 
mendefinisikan, 
memaparkan, 
melabel, mendaftar, 
mengingat, 
mengenali, 
menghubungkan, 
mereproduksi, 
memilih, 
menyatakan. 
2. Pemahaman 
(comprehension) 
Memahami 
makna, 
menyatukan data 
dengan kata 
sendiri, 
menafsirkan, 
ekstrapolasi, 
menerjemahkan. 
Menjelaskan atau 
menafsirkan makna dari 
suatu skenario atau 
pernyataan tertentu, 
menyarankan 
perlakuan, reaksi atau 
pemecahan masalah 
tertentu, memberikan 
contoh atau metafora 
Menjelaskan, 
mengulangi, 
menyusun ulang 
kata-kata, 
mengkritik, 
menggolongkan, 
meringkas, 
menggambarkan, 
menerjemahkan, 
mereview, 
melaporkan, 
memperkirakan, 
mendiskusikan, 
menuliskan kembali, 
menafsirkan, 
menteorikan, 
mengacu, memberi 
contoh. 
3.  Penerapan 
(application) 
Mengguunakan 
atau menerapkan 
pengetahuan, 
membuat teori 
menjadi praktik, 
menggunakan 
pengetahuan 
sebagai respon 
pada kenyataan. 
Mengubah teori 
menjadi efek praktis, 
mendemonstrasikan, 
pemecahan masalah, 
mengelola aktivitas. 
Menggunakan, 
menerapkan, 
menemukan, 
mengelola, 
menjalankan, 
menyelesaikan, 
menghasilkan, 
mengimplementasik
an, membangun, 
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mengubah, 
menyiapkan, 
menyelenggarakan, 
melaksanakan, 
mereaksikan, 
merespon, 
memerankan. 
4. Analisis 
(analysis) 
Menafsirkan 
unsur-
unsur,mengorgani
sasikan prinsip-
prinsip, 
menyusun, 
membangun, 
hubungan 
internal, kualitas, 
keandalan 
komponen-
komponen 
individual. 
Mengidentifikasi 
bagian-bagian 
penyusun dan fungsi 
dari proses atau konsep, 
atau mendekonstruksi 
metodologi dari suatu 
proses, membuat 
penilaian kualitatif 
unsur-unsur, hubungan-
hubungan, nilai-nilai 
atau akibat-akibat, 
menafsir keperluan atau 
kebutuhan-kebutuhan. 
Menganalisis, 
memberikan, 
membuat katalog, 
membandingkan, 
menilai, mengukur, 
menguji, memeriksa, 
mencoba, 
menghubungkan, 
membuat grafik, 
membuat diagram, 
membuat plot, 
mengekstrapolasi, 
menilai, membagi. 
5. Sintesis 
(menciptakan 
membangun) 
Mengembangkan 
struktur, sistem, 
model,pendekatan
, gagasan, 
pemikiran kreatif 
baru yang unik. 
Mengembangkan 
perencanaan atau 
prosedur, rancangan, 
memadukan metode-
metode, sumber-
sumber, gagasan-
gagasan, bagian-bagian, 
membangun, tim atau 
pendekatan baru, 
menuliskan protokol-
protokol atau 
kemungkinan-
kemungkinan 
Mengembangkan, 
merencanakan, 
membangun, 
menciptakan, 
rancangan, 
mengorganisasilan, 
merevisi, 
merumuskan, 
menyusun rencana, 
menegaskan, 
menggabungkan, 
memadukan, 
memodifikasikan, 
menyusun kembali. 
 
6. Evaluasi 
(evaluation) 
Menilai 
efektivitas seluruh 
konsep, dalam 
hubungan dengan 
nilai-nilai, luaran, 
ketepatgunaan, 
keberlangsungan,
pemikiran kritis, 
perbandingan dan 
review strategis, 
pertimbangan 
Mereview pilihan atau 
perencanaan strategis 
dalam kaitan dengan 
keberlangsungan 
program, kembali ke 
efektivitas investasi dan 
biaya, kepraktisan, 
menilai keberlanjutan, 
membuat analisis 
SWOT dalam kaitan 
dengan pilihan-pilihan, 
Mereview, 
mempertimbangkan, 
menilai, menyajikan 
kasus, 
mempertahankan, 
melaporkan, 
menyelidiki, 
mengatur, menaksir, 
berargumentasi, 
menelola proyek. 
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Sumber: Suyono dan Hariyanto, (2014) 
Berdasarkan jenis-jenis hasil belajar yang telah diuraikan di atas, 
maka fokus yang akan diamati dalam penelitian ini adalah ranah kognitif, 
karena dalam penelitian ini akan mengkaji hasil belajar siswa dari ranah 
tersebut. Peniliaian yang dilakukan pada ranah kognitif ini mencakup pada 
aspek menghafal (C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3). Selain 
itu ranah kognitif tersebut paling banyak dijadikan acuan oleh guru untuk 
mengetahui kemampuan penguasaan siswa terhadap suatu materi. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi 
antara berbagai faktor yang mempengaruhi, berikut dua faktor yang 
mempengaruhinya menurut Wasliman (Susanto, 2013: 12-13), adalah : 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dalam diri peserta 
didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini 
meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, 
sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil  
terkait dengan 
kriteria eksternal. 
membuat pertimbangan 
finansial, membuat 
akibat dari suatu 
perencanaan atau 
strategi, menyususn 
analisis resiko biaya 
dengan berbagai 
rekomendasi. 
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belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-marit 
keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yang 
kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari yang kurang baik 
dari orangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil 
belajar peserta didik. 
Selain itu sekolah juga merupakan salah satu faktor yang ikut 
menentukan hasil belajar siswa. Semakin tinggi kemampuan belajar siswa 
dan kualitas pengajaran di sekolah, maka semakin tinggi pula kualitas hasil 
belajar siswa.Kualitas pengajaran di sekolah sangat ditentukan oleh guru, 
sebagaimana dikemukakan oleh Wina Sanjaya (dalam Susanto, 2013:13), 
bahwa guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi 
suatu strategi pembelajaran. Guru yang memegang peranan penting pada 
saat proses pembelajaran tersebut, guru juga merupakan fakor eksternal 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Peran guru untuk siswa pada 
usia sekolah dasar tidak dapat digantikan oleh perangkat lain, seperti 
televisi, radio, dan komputer. 
 
C. Tinjauan Tentang Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Matematika 
Istilah matematika berasal dari perkataan latin yaitu mathematica yang 
mulanya diambil dari perkataan yunani mathematike, yang berarti ‘relating 
to learning’. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarti  
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pengetahuan atau ilmu. Perkataan Mathematike berhubungan sangat erat 
dengan sebuah kata lainnya yaitu mathein yang mengandung arti belajar 
atau berpikir (Suherman, dkk, 2001:17). 
Menurut Elea Tinggih (dalam Suherman, dkk, 2001:18), matematika 
ialah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Hal ini 
dimaksudkan bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, 
akan tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio 
(penalaran), sedangkan dalam ilmu lain lebih menekankan hasil observasi 
atau eksperimen disamping penalaran.  
Selanjutnya Johnson dan Rising (dalam Suherman, dkk, 2001:18) , 
menyatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola 
mengorganisasikan, pembuktian yang logis, matematika adalah bahasa yang 
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, 
representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol 
mengenai ide daripada mengenai bunyi. Hans Freudental (dalam Marsigit, 
2003) mengatakan bahwa matematika merupakan aktivitas insani (human 
activities) dan harus dikaitkan dengan realitas. Dengan demikian, 
matematika merupakan cara berpikir logis yang dipresentasikan dalam 
bilangan, ruang, dan bentuk dengan aturan-aturan yang telah ada yang tak 
lepas dari aktivitas insani tersebut. Pada hakikatnya, matematika tidak 
terlepas dari kehidupan sehari-hari, dalam arti matematika memiliki 
kegunaan yang praktis dalam kehidupan sehari-hari. Semua masalah 
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kehidupan yang membutuhkan pemecahan secara cermat dan teliti mau 
tidak mau harus berpaling kepada matematika. 
Pada tahap awal, matematika terbentuk dari pengalaman manusia 
dalam dunia empiris, karena matematika sebagai aktivitas manusia 
kemudian pengalaman itu diproses dalam dunia rasio, diolah secara analisis 
dan sintesis dengan penalaran di dalam struktur kognitif sehingga sampailah 
pada suatu kesimpulan berupa konsep-konsep matematika. Matematika 
tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, oleh karena itu logika 
adalah dasar untuk terbentuknya matematika. 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur 
abstrak dan pola hubungan yang ada didalamnya, yang artinya bahwa 
belajar matematika pada hakekatnya adalah belajar konsep, struktur konsep 
dan mencari hubungan antar konsep dan strukturnya. Manfaat yang 
menonjol adalah matematika dapat membentuk pola pikir orang yang 
mempelajarinya menjadi pola pikir matematis yang sistematis, logis, kritis, 
dengan kecermatan (Subarinah, 2006:1). 
Matematika adalah  salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam 
penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan 
dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kebutuhan akan aplikasi matematika saat ini dan masa depan tidak hanya 
untuk keperluan sehari-hari , tetapi terutama dalam dunia kerja, dan untuk 
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mendukung perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, matematika 
sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak 
usia sekolah dasar. 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan tentang penalaran dan logika, 
memiliki pola keteraturan, pembuktian yang logis, dan struktur yang saling 
berhubungan, menggunakan bahasa yang jelas dan akurat. Selain itu 
matematika juga mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kritis, kemampuan 
kognitif tingkat tinggi, kemampuan memecahkan masalah serta bermanfaat 
bagi perkembangan ilmu pengetahuan lain. 
2. Teori Belajar Matematika 
Belajar merupakan suatu proses aktif dalam memperoleh pengalaman 
atau pengatahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku 
(Hudojo, 2005:71). Teori belajar yang berkembang dalam dunia matematika 
(terutama di sekolah dasar) didasarkan pada temuan-temuan ahli jiwa 
tentang pentingnya memahami tingkat berpikir siswa. Pada dasarnya suatu 
materi pelajaran matematika di sekolah dasar  dapat dimengerti  dengan 
baik, apabila siswa yang belajar sudah siap menerimanya. Oleh karena itu 
perlu kita mengatahui tahapan-tahapan berpikir siswa SD (sekolah dasar) 
berdasarkan teori-toeri belajar.  
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Menurut Piaget (dalam Pitadjeng, 2006:28), perkembangan belajar 
matematika anak melalui 4 tahap yaitu tahap konkret, semi konkret, semi 
abstrak, dan abstrak. Pada tahap konkret, kegiatan yang dilakukan anak 
adalah untuk mendapatkan pengalaman langsung atau memanipulasi objek-
objek konkret. Pada tahap semi konkret sudah tidak perlu memanipulasi 
objek-objek konkret lagi seperti pada tahap konkret, tetapi cukup dengan 
gambaran dari objek yang dimaksud. Kegiatan yang dilakukan anak pada 
tahap semi abstrak memanipulasi melihat tanda sebagai ganti gambar untuk 
dapat berpikir abstrak. Sedangkan pada tahap abstrak anak sudah mampu 
berpikir secara abstrak dengan melihat lambang/simbol atau 
membaca/mendengar secara verbal tanpa kaitan dengan objek-objek 
konkret. 
Teori perkembangan intelektual siswa yang telah dikemukakan oleh 
Jean Piaget sangat cocok untuk pengajaran matematika di sekolah, sebab 
teori Piaget tersebut berhubungan dengan bagaimana siswa berpikir dan 
bagaimana berpikir mereka itu berubah sesuai dengan usianya. Karena itu 
tahap-tahap berpikir siswa yang dikemukakan Piaget itu sangat berpengaruh 
terhadap penyusunan kurikulum sekolah, khususnya di dalam menyusun 
kegiatan belajar-mengajar matematika. Dengan demikian metode mengajar 
matematika yang dipergunakan haruslah sesuai dengan perkembangan 
intelektual siswa (Hudojo, 2005:52). 
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Menurut Zoltan P.Dienes (dalam Subarinah, 2006:5) terdapat  enam  
tahapan dalam  mengembangkan sistem pengajaran matematika agar lebih  
menarik dan mudah untuk di pelajari siswa, yaitu  : 
a. Tahap Bermain Bebas (Free Play) 
Pada tahap ini siswa belajar matematika melalui permainan benda  
konkret tanpa arahan guru, dan benda yang dipakai sudah harus 
dipersiapkan. Di sini anak mempersiapkan mental dan sikap sendiri 
untuk bisa memahami struktur dan konsep matematika lebih lanjut 
seiring dengan perkembangan usianya. 
b. Tahap Permainan (Games) 
Pada tahap ini anak-anak juga masih bermain benda konkret tetapi sudah 
diarahkan untuk mengamati pola dan keteraturan suatu konsep sehingga 
anak-anak mulai diperkenalkan dengan struktur matematika untuk 
membantu siswa menumbuhkan sikap berpikir logis dan matematis. 
c. Tahap Penelaahan Kesamaan Sifat (Searching for Communities) 
Pada tahap ini anak-anak melakukan kegiatan belajar untuk menemukan 
kesamaan sifat melalui permainan yang dirancang guru. Siswa diajak 
untuk melakukan pengamatan terhadap pola, keteraturan dan sifat-sifat 
sama yang dimiliki oleh model-model yang diamati. 
d. Tahap Representasi (Representation) 
Pada tahap ini siswa belajar membuat pernyataan atau representasi 
tentang sifat-sifat yang sama dari suatu konsep yang telah diamati pada 
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tahap sebelumnya. Representasi siswa dapat berupa penyajian verbal 
(kata-kata) yang diucapkan maupun ditulis, ataupun bentuk gambar atau 
diagram. 
e. Tahap Simbolisasi (Symbolism) 
Pada tahap ini siswa mulai menciptakan simbol matematika atau rumusan 
verbal. 
f. Tahap Formalisasi (Formalism) 
Pada tahap terakhir ini, siswa belajar mengorganisasikan konsep-konsep 
membentuk suatu sistem matematika yang memuat aksioma, dalil, 
teorema, berserta akibat-akibatnya. 
Berdasarkan urain di atas dapat disimpulkan bahwa teori belajar 
matematika pada jenjang sekolah dasar dilandasi oleh tahapan 
perkembangan belajar siswa  dari dua tokoh yang berbeda yaitu menurut 
Piaget dan Zoltan P.Dienes. Dalam penelitian ini menggunakan tahap dari 
Piaget yang terdiri dari tahap konkret, semi konkret, semi abstrak dan 
abstrak, karena teori yang dikemukakan oleh Piaget tersebut berhubungan 
dengan bagaimana siswa berfikir dan bagaimana berfikir mereka itu berubah 
sesuai dengan usianya. 
3. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Pembelajaran di sekolah dasar  bertujuan memberikan bekal 
kemampuan dasar baca, tulis hitung, pengetahuan, dan keterampilan dasar 
yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangan serta 
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mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Bidang studi matematika merupakan salah satu komponen 
pendidikan dasar dalam bidang-bidang pengajaran. Bidang studi matematika 
ini diperlukan untuk proses perhitungan dan proses berpikir yang sangat 
dibutuhkan orang dalam menyelesaikan berbagai masalah. 
Menurut Suherman (2001:56), tujuan pembelajaran matematika di 
sekolah mengacu kepada fungsi matematika serta kepada tujuan pendidikan 
nasional. Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) matematika, bahwa 
tujuan umum diberikannya matematika pada jenjang dasar dan menengah 
meliputi dua hal yaitu : 
a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di 
dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan 
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, 
efektif, dan efisien. 
b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola 
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari 
berbagai ilmu pengetahuan. 
Secara umum tujuan pembelajaran matematika di sekolah (terutama 
sekolah dasar)  adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan 
matematika. Selain itu juga, dengan pembelajaran matematika dapat 
memberikan tekanan penataran nalar dalam penerapan matematika. Secara 
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khusus, seperti tertuang dalam Depdiknas (dalam Susanto, 2013 : 190) 
tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagai berikut: 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritme. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
e. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, seorang guru 
hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang 
memungkinkan siswa aktif membentuk, menemukan, dan mengembangkan 
pengetahuannya. Kemudian siswa dapat membentuk makna dari bahan-
bahan pelajaran melalui suatu proses belajar dan mengkonstruksikannya 
dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat diproses dan dikembangkan lebih 
lanjut. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
merupakan salah satu komponen pendidikan dasar dalam bidang-bidang 
pengajaran, dan penekanan pembelajaran matematika terletak pada penataan 
nalar, pemecahan masalah, pembentukan sikap, dan keterampilan dalam 
penerapan matematika. 
4. Pembelajaran Matematika di Sekolah 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.41 Tahun 2007 
tentang standar proses dijelaskan bahwa, pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar.  
Menurut Dimyati (dalam Susanto, 2013:186), pembelajaran adalah 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat 
siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber 
belajar. Pembelajaran berarti aktivitas guru dalam merancang bahan 
pengajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, yakni 
siswa dapat belajar secara aktif dan bermakna. 
Pembelajaran juga merupakan komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 
oleh peserta didik. Pembelajaran didalamnya mengandung makna belajar 
dan mengajar, atau merupakan kegiatan belajar mengajar. Proses 
pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta 
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didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 
kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasa yang baik terhadap materi matematika. Pembelajaran matematika 
merupakan suatu proses belajar mengajar yang mengandung dua jenis 
kegiatan yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah belajar dan 
mengajar. Kedua aspek tersebut berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu 
kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa dengan guru, antara siswa 
dengan siswa, dan antara siswa dengan lingkungan di saat pembelajaran 
matematika sedang berlangsung (Susanto, 2013: 186-187). 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006 
tentang standar isi disebutkan bahwa pembelajaran matematika baik di 
tingkat SD/SMP/SMA mempunyai tujuan yang bermanfaat bagi 
perkembangan siswa di masa yang akan datang. Berdasarkan tujuan 
pembelajaran matematika tersebut, maka perlu diadakan penilaian 
pembelajaran matematika oleh guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
dan efektivitas pembelajaran matematika dengan fokus kemampuan, yaitu 
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pemahaman konsep dan prosedur, penalaran, komunikasi, pemecahan 
masalah, dan sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 
Dengan demikian, diketahui bahwa proses pembelajaran matematika 
bukan sekedar transfer ilmu dari guru ke siswa, melainkan suatu proses 
kegiatan, yaitu terjadi interaksi antara guru dengan siswa serta antara siswa 
dengan lingkungannya. Selain itu, juga dapat dipahami bahwa pembelajaran 
matematika bukan hanya sebagai transfer of knowledge, yang mengandung 
makna bahwa siswa merupakan objek dari belajar. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa seseorang dikatakan belajar matematika apa bila pada diri 
seseorang tersebut terjadi suatu kegiatan yang dapat mengakibatkan 
perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan matematika. Perubahan 
tersebut terjadi dari tidak tahu sesuatu menjadi tahu konsep matematika, dan 
mampu menggunakannya dalam materi lanjut atau dalam kehidupan sehari-
hari.(Susanto, 2013 : 188) 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran matematika merupakan suatu proses pengajaran yang 
melibatkan interaksi antara guru dengan siswa dalam mempelajari 
matematika sehingga pembelajaran matematika akan menjadi lebih 
bermakna.  
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D. Tinjauan Tentang Karakter Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Menurut Piaget (Asri Budiningsih, 2005:37) perkembangan kognitif anak 
dapat dibedakan menjadi empat tahap sejalan dengan usianya, yaitu : 
1. Tahap sensorimotorik ( 0 – 2 tahun ) 
2. Tahap praoperasional ( 2 – 7 tahun ) 
3. Tahap operasional konkret ( 7 – 11 tahun ), dan 
4. Tahap operasional formal ( 12 – 15 tahun ) 
Siswa kelas IV SD berusia sekitar 9 tahun atau bahkan 10 tahun, hal ini 
didasarkan pada umumnya anak Indonesia mulai masuk SD pada usia 6 atau 7 
tahun. Berdasarkan tahap perkembangan kognitif menurut Piaget di atas, bahwa 
siswa kelas IV SD berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap tersebut 
anak sudah mampu mengklarifikasikan dan mengurutkan suatu benda berdasarkan 
ciri-ciri suatu objek. Desmita (2009 : 104) mengemukakan, bahwa anak usia 
sekolah dasar sudah memiliki kemampuan berfikir melalui urutan sebab akibat 
dan mulai mengenali banyaknya cara yang bisa ditempuh dalam menyelesaikan 
masalah yang dihadapi. Oleh sebab itu, guru hendaknya dapat memilih dan 
mengaplikasikan atau mengembangkan suatu model pembelajaran yang 
mengusahakan siswa untuk aktif atau bergerak, belajar dalam kelompok, serta 
memberikan kesempatan keterlibatan langsung dalam pembelajarannya. 
Siswa sekolah dasar dibagi menjadi dua fase yaitu  kelas rendah (kelas I 
sampai dengan kelas III) dan kelas tinggi (kelas IV sampai dengan kelas VI). 
Berdasarkan pembagian fase masa sekolah dasar tersebut, siswa kelas IV sekolah 
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dasar termasuk dalam kelas tinggi (Usman Samatowa, 2006 : 7). Karakteristik 
siswa kelas IV sekolah dasar sebagai kelas tinggi menurut Rita Eka Izzaty, dkk 
(2008 : 116-117) sebagai berikut : 
1. Perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
2. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis. 
3. Timbul minat terhadap pelajaran - pelajaran khusus. 
4. Memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah. 
5. Senang membentuk kelompok sebaya untuk bermain bersama. 
Sedangkan menurut Piaget (Rita Eka Izzaty dkk, 2008 : 2016) karakteristik 
siswa kelas tinggi sekolah dasar, adalah : 
1. Berpikir logis terhadap obyek yang konkret. 
2. Mulai bersikap sosial. 
3. Mulai memperhatikan dan menerima pandangan orang lain. 
4. Dapat memecahkan masalah yang bersifat konkret. 
5. Mengerti perubahan – perubahan dan proses dari kejadian yang lebih 
kompleks serta hubungannya. 
Sesuai dengan karakteristik–karakteristik di atas, khususnya pada 
karakteristik siswa kelas tinggi di mana siswa mulai bersikap sosial, memecahkan 
masalah yang bersifat konkret dan berfikir kritis. Dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI), siswa 
diajarkan untuk mengembangkan sikap tanggung jawab. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa siswa 
kelas IV sekolah dasar termasuk dalam tahap operasional konkret dan termasuk 
pada kelompok kelas tinggi sekolah dasar. Siswa kelas IV SD sudah dapat berfikir 
secara realitis yaitu berfikir sesuai dengan apa yang ada di sekitar, dan selalu ingin 
tahu, serta dapat bekerja secara berkelompok. Siswa juga memerlukan benda – 
benda yang bersifat konkret dalam mengembangkan pengetahuannya, sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa siswa dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) yang diterapkan dalam mata pelajaran matematika pada 
siswa SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman. 
 
E. Tinjauan Tentang Tipe TAI dalam Pembelajaran Matematika Di Kelas IV 
SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman 
Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah satu tipe dari 
model pembelajaran kooperatif dan dikembangkan oleh Robert Slavin. Model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI ini menggabungkan pembelajaran kooperatif 
dengan pembelajaran individual dan dirancang khusus untuk mengajarkan 
matematika pada kelas 3 sampai 6 (Nur Asma, 2006:55). 
Dalam  model pembelajaran TAI, siswa kelas IV SD Muhammadiyah 
Karangharjo Berbah Sleman ditempatkan dalam kelompok kecil yaitu 4 sampai 5 
anggota dalam satu kelompok yang heterogen (kemampuan yang berbeda) dan 
dengan pemberian bantuan individu bagi siswa yang memerlukannya. Model ini 
memiliki dasar pemikiran untuk mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan 
individu berkaitan dengan kemampuan siswa maupun pencapaian hasil belajar.  
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI yang diterapkan di SD 
Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman memiliki beberapa tahap, yaitu 
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, mengerjakan pre-test untuk mengetahui 
kemampuan matematika sesuai dengan materi mengetahui sifat-sifat bangun 
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ruang sederhana dan jaring-jaring balok dan kubus, setiap kelompok mulai 
menyelesaikan sesuai materi yang diberikan oleh guru, jika ada yang kesulitan 
guru siap membantunya, guru memberi penghargaan kepada kelompok yang dapat 
menyelesaikan tugasnya sesuai harapan guru, setelah itu siswa mengerjakan post-
test. 
Model pembelajaran tipe TAI, siswa kelas IV SD Muhammadiyah 
Karangharjo Berbah Sleman memiliki tanggung jawab dalam mengoreksi 
pekerjaan satu dengan yang lain, sehingga guru dapat menggunakan sebagian 
besar waktu untuk memberikan pelajaran pada kelompok kecil. Setiap siswa 
mendorong dan membantu satu sama lain untuk bekerja keras membantu teman 
yang belum mamahami materi sifat-sifat bangun ruang sederhana dan jaring-
jaring balok dan kubus, karena ingin kelompok mereka berhasil dan mendapat 
penghargaan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah model pembelajaran yang 
menggabungkan antara pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran Individu. 
Dalam pembelajaran ini setiap siswa harus bertanggung jawab karena perolehan 
skor kelompok didapat dari masing-masing individu. 
 
F. Kajian Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang hendak dilakukan 
oleh peneliti yaitu: 
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1. Penelitian pertama dilakukan oleh Fitri Utami, Tahun 2012, yang meneliti 
tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) Dalam Pembelajaran IPA Materi Gaya Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Panembahan Yogyakart” dengan 
hasil bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan dari penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI, dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA. Hal tersebut terbukti dari nilai post-test di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen (8,29) lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol (6,89). 
2. Penelitian kedua oleh Ika Dwijayanti, Tahun 2013 yang meneliti tentang 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kelompok Berbantu 
Individu (Team Assisted Individualization) Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Kognitif dan Afektif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Fisika 
Berbentuk Matematis” dengan hasil bahwa ada pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Kelompok Berbantu Individu (Team Assisted 
Individualization) terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa pada 
mata pelajaran Fisika. Hal ini bisa terbukti dari nilai rata-rata kelas 
eksperimen  lebih baik dari pada kelas kontrol. 
3. Penelitian ketiga oleh Anella Megaselfa Handika Beauty, Tahun 2014 yang 
meniliti tentang “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Teknik Komputer dan Jaringan Siswa Kelas XI TKJ SMK N 1 Ngawen” 
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dengan hasil bahwa penerapan metode pembelajaran TAI tersebut 
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar Produktif TKJ pada kelas 
eksperimen. Hal tersebut terbukti dengan peningkatan nilai rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
 
G. Kerangka Pikir 
Dalam proses belajar terjadi interaksi antara siswa dengan guru, dan siswa 
dengan siswa melalui kegiatan pembelajaran untuk mencapai prestasi hasil belajar 
yang maksimal. Keberhasilan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu faktor intern yang merupakan minat belajar siswa, dan 
faktor ekstern yang dapat berupa startegi atau model pembelajaran yang dipakai 
dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.  
Sehingga seorang guru hendaknya harus dapat memilih strategi atau model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kemampuan peserta didik terhadap 
prestasi belajarnya  di dalam kelas. Pemberian startegi yang tepat tentunya peserta 
didik dapat belajar aktif atau terlibat dalam proses pembelajaran, tidak hanya 
bersikap pasif yaitu menerima materi dari guru tanpa ada aktivitas yang berarti.    
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dianggap bisa 
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika adalah 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI).  Model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini memahami keanekaragaman 
kemampuan siswa dalam belajar, karena tipe TAI merupakan model pembelajaran 
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dengan menggunakan kelompok belajar yang terdiri atas 4 sampai 5 orang dengan 
kemampuan siswa yang heterogen. Sehingga setiap anggota kelompok saling 
membantu dalam meneyelesaikan masalah, guru berperan sebagai fasilitator, dan 
terdapat penghargaan bagi kelompok belajar yang mendapatkan skor atau nilai 
tertinggi. Hal ini tentu saja dapat menigkatkan keaktifan, kemandirian, dan 
keterampilan siswa dalam belajar matematika sehingga prestasi hasil belajar siswa 
menjadi lebih baik. 
 
H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang 
dibuatuntuk menjelaskan sesuatu hal yang sering dituntut untuk melakukan 
pengecekannya (Menurut Sudjana, 2005:219). Berdasarkan kajian teori dan 
kerangka pikir di atas, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah model 
pembelajaran dengan menggunakan tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
dalam pembelajaran matematika berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 
IV SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis  dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Quasi Experiment atau sering disebut dengan 
eksperimen semu, karena dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI), sehingga dalam penelitian ini akan membandingkan pengaruh hasil belajar 
matematika antara kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan kelompok kontrol 
yang menggunakan model pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru. 
Menurut Wiersma dan Jurs (2009:166), disebut eksperimen semu karena 
eksperimen ini belum atau tidak memiliki ciri-ciri rancangan eksperimen yang 
sebenarnya karena variabel-variabel yang seharusnya dikontrol atau dimanipulasi 
tidak sepenuhnya dikendalikan oleh peneliti. Oleh sebab itu validitas penelitian 
menjadi kurang cukup untuk disebut sebagai eksperimen yang sebenarnya. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian Quasi 
Experiment  ini adalah : 
1. Menentukan populasi penelitian. 
2. Menentukan sampel penelitian dengan mengambil dua kelompok secara 
acak dari kelompok belajar yang ada. Satu kelas kontrol dan satu kelas 
eksperimen. 
3. Memberikan pre-test pada masing-masing kelas. 
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4. Melakukan treatment dengan menerapkan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 
5. Memberikan post-test pada masing-masing kelas. 
Desain yang digunakan pada penelitian ini menggunakan “Matching 
Pretest – Posttest Control Group Design”. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
dengan variabel terikat adalah hasil belajar matematika. Adapun desain yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat berikut ini : 
Kelompok  Pre-tes t Perlakuan  Post-test 
 
      KE     O1         X1      O2 
  
      KK     O3         X2      O4 
 
Keterangan : 
KE =  Kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model  
   pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
KK =  Kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan pembelajaran  
   konvensional. 
O1  =  Pre-test kelompok yang diberi perlakuan dengan model  
   pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
O2  =  Post-test kelompok yang diberi perlakuan dengan model  
   pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
X1 =  Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
54 
 
 
X2 =  Pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. 
O 3 =  Pre-test kelompok yang diberi perlakuan dengan pembelajaran  
   konvensional. 
O4  = Post-test kelompok yang diberi perlakuan dengan pembelajaran  
   konvensional. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah 
Sleman yang dilaksanakan pada semester genap, yaitu pada bulan April-Mei 
Tahun Ajaran 2015/2016 dengan materi sifat-sifat bangun ruang sederhana dan 
jaring-jaring balok dan kubus. Dalam pengambilan data penelitian dilakukan 
dengan urutan kegiatan pemberian pre-test, treatment (perlakuan), dan post-
test.Kelas IV A diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Individualization (TAI) dan kelas IV B diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran konvensional, sedangkan untuk jadwal penelitian menyesuaikan 
dengan jadwal sekolah. 
 
C. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan untuk 
dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012:80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Muhammadiyah 
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Karangharjo Berbah Sleman yang berjumlah 44 siswa pada tahun ajaran 
2015/2016. 
 
D. Variabel Penelitan 
Variabel adalah obyek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian (Suharsimi, 2006:91). Sedangkan menurut Sugiyono (2011:2), variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga informasi tentang hal tersebut yang kemudian 
ditarik kesimpulannya. 
Pada umumnya, variabel penelitian dibedakan menjadi dua yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah 
variabel bebas dan variabel terikat, dan tidak melibatkan variabel yang lain. 
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Bebas (Independent Variable)  
Variabel bebas adalah kondisi eksperimen yang dimanipulasikan 
untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasi 
(Sugiyono, 2011:4). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran yang digunakan, yatiu : 
a. Kelas IV A merupakan kelas yang akan diberikan materi ajar dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI). 
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b. Kelas IV B merupakan kelas yang akan diberikan materi ajar dengan  
menggunakan pembelajaran seperti yang biasa dilakukan oleh guru. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)  
Variabel terikat adalah kondisi yang berubah ketika eksperimen 
mengganti variabel bebas (Sugiyono, 2011:4). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar nilai matematika siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman. 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah- 
istilah pada variabel penelitian, maka dikembangkan definisi operasional variabel 
sebagai berikut : 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah menggabungkan 
pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran individual dan dirancang 
khusus untuk mengajarkan matematika pada kelas 3 sampai 6 (Nur Asma, 
2006:55). Tipe TAI merupakan metode pengajaran secara kelompok terdiri 
dari 4-5 siswa, di mana terdapat seorang siswa yang lebih mampu berperan 
sebagai asisten yang bertugas membantu secara individual siswa lain yang 
kurang mampu dalam suatu kelompok. 
2.  Hasil belajar  matematika 
Hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan siswa dalam  
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mempelajari materi matematika yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh 
dari hasil tes  berupa soal matematika. 
 
F.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati yang secara spesifik semua 
fenomenaini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2011:148). Instrumen yang 
baik harusteruji validitas dan reliabilitasnya (Sugiyono, 2011:148). Instrumen 
sebagai alat pengumpul data harus dirancang dengan baik. Instrumen yang dibuat 
yaitu: 
1. Instrumen Tes  
Instrumen tes berisi soal matematika berupa soal pre-test dan post-test. Pre-
test adalah tes awal yang diberikan untuk melihat sejauh mana hasil belajar 
siswa sebelum mendapat perlakuan. Sedangkan post-test adalah tes akhir 
yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mendapatkan 
perlakuan. Pedoman penilaian yang digunakan untuk menilai hasil belajar 
matematika siswa disesuaikan dengan kunci jawaban yang telah divalidasi 
oleh dosen ahli. Adapun kisi-kisi pre-test dan post-test dapat dilihat pada 
lampiran. 
2. Dokumentasi 
Instrumen melalui dokumentasi, yaitu peneliti mengambil data dari pihak  
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sekolah berupa data hasil ulangan formatif semester I, RPP, Silabus, dan 
foto - foto selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Sebelum dilaksanakan proses pembelajaran terlebih dahulu harus 
menyiapkan seperangkat alat pembelajaran yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS)dan soal pre-test post-test 
matematika. Setelah instrumen selesai, langkah selanjutnya adalah 
mengkonsultasikannya kepada ahli. Penyusunan instrumen untuk tes dilakukan 
dalam tahap berikut: 
1. Tahap persiapan uji coba 
a. Menetapkan materi yang diuji, yaitu materi memahami sifat bangun ruang 
sederhana dan hubungan antar bangun datar. 
b. Menentukan jumlah dan alokasi waktu yang digunakan untuk 
mengerjakan tes. 
c. Menentukan tipe soal, bentuk soal yang digunakan obyektif tipe pilihan 
ganda dengan 4 pilihan jawaban dan satu jawaban benar. 
d. Menyusun soal yang akan digunakan sebagai uji coba sebanyak 22 soal 
dengan waktu 90 menit. 
e.  Menyusun kisi-kisi tes yang mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) yaitu sama seperti dalam standar kompetensi yang 
berlaku. 
2. Tahap pelaksanaan uji coba soal 
Uji coba soal dilakukan di SD Negeri Jagamangsan 2 karena sekolah  
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tersebut telah mendapatkan materi pokok memahami sifat bangun ruang 
sederhana dan hubungan antar bangun datar. Uji coba dilakukan agar soal 
yang digunakan dapat memenuhi kriteria soal yang baik. Hasil uji coba 
dianalisis untuk mengetahui apakah instrumen memenuhi syarat atau tidak 
jika digunakan sebagai alat pengambilan data. 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau  
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan (Suharsimi, 2006:211). Pengujian 
instrumen dalam penelitian ini dilakukan secara expert validity yaitu 
validitas yang disesuaikan dengan kurikulum, dikonsultasikan dan disetujui 
oleh guru matematika dan kepala sekolah SD Muhammadiyah Karangharjo 
Berbah Sleman Yogyakarta, serta dosen PGSD. 
a. Validitas Isi 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila dapat mengukur 
tujuan khusus tertentu sesuai dengan materi atau isi pelajaran yang 
diberikan (Suharsimi, 2006:82). Pengujian validitas isi untuk instrumen 
yang berbentuk tes dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi 
instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan (Sugiyono, 
2011:353). Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan oleh yang 
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kompeten untuk menguji soal dan materi sebelum diuji cobakan kepada 
siswa. 
b. Validitas Butir Soal 
Menurut Suharsimi (2006:90), item soal dikatakan valid jika mempunyai 
dukungan besar terhadap skor total atau dengan kata lain sebuah item 
soal memiliki validitas yang tinggi bila skor pada item mempunyai 
kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran ini dapat diartikan dengan 
korelasi sehingga untuk mengetahui validitas item digunakan rumus 
korelasi. Penghitungan validitas butir soal menggunakan rumus korelasi 
point biserial.  
Rumus: 
q
p
St
MtMp
rpbis

  
Keterangan: 
rpbis = koefisien korelasi point biseral 
Mp  = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab betul item yang 
dicarikorelasinya dengan tes 
Mt  = mean skor total 
St = standar deviasi skor total 
p  = proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut 
q  = 1-p 
(Suharsimi, 2006:93). 
Kriteria jika rpbis ≥ 0,3 maka butir soal tersebut valid (Sugiyono, 2011: 
134). Validitas butir soal dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui validitas setiap soal, sehingga diperoleh soal yang valid, 
yang nantinya digunakan sebagai soal penelitian. 
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2. Reliabilitas 
Sebuah hasil tes belajar bersifat reliabel apabila hasil-hasil 
pengukuran yang dilakuakan secara berulang kali terhadap subjek yang 
sama, senantiasa menunjukkan hasil yang tetap sama atau sifatnya stabil. 
Suatu ujian dikatakan telah memiliki reliabilitas apabila skor-skor yang 
diperoleh para peserta ujian untuk mengerjakan ujiannya stabil, kapan saja, 
di mana saja dan oleh siapa saja saat ujian dilaksanakan, diperiksa dan 
dinilai. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk soal 
objektif, sehingga digunakan tiga rumus reliabilitas, yaitu: 
a. Reliabilitas Soal Uji Coba 
Soal uji coba penelitian ini berbentuk soal obyektif dengan skor 1 untuk 
jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah. Perhitungan 
reliabilitasnya menggunakan pendekatan single-test-single-trial method 
(menggunakan sebuah tes dan dicobakan satu kali). Menurut Suharsimi 
(2006:232) untuk mengetahui reliabilitas soal digunakan KR – 21. 
Rumus KR-21: 







 








211
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1
rkS
MkM
K
K
r
 
Keterangan : 
r11= reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir soal 
M  = skor rata- rata 
St2 = varians total 
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Hasil tes reliabel dengan kriteria sebagai berikut: 
r11 ≤ 0,2   = sangat rendah 
0,2 < r11 ≤ 0,4  = rendah 
0,4 < r11 ≤ 0,6  = cukup 
0,6 < r11 ≤ 0,8  = tinggi 
0,8 < r11 ≤ 1  = sangat tinggi 
(Suharsimi, 2006:232). 
b. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan kurang 
(Suharsimi, 2006: 227). Angka yang menunjukkan besarnya daya 
pembeda disebut indeks kesukaran diskriminasi, disingkat D. 
Langkah-langkah yang digunakan untuk menghitung daya pembeda soal 
adalah sebagai berikut: 
1) Merangking skor hasil uji coba, yaitu mengurutkan skor hasil tes 
siswa mulaidari skor tertinggi hingga skor terendah. 
2) Mengelompokkan seluruh peserta tes menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah. 
Daya pembeda soal dihitung dengan menggunakan rumus: 
JB
BB
JA
BA
D   
 
 
Keterangan : 
D   = daya pembeda 
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB = banyaknya peserta kelompok bawah menjawab benar 
JA = banyaknya peserta kelompok atas 
JB = banyaknya peserta kelompok bawah 
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Klasifikasi daya pembeda: 
 
D < 0,00 (negatif) = sangat jelek 
0,00 < D ≤ 0,20     = jelek 
0,20 < D ≤ 0,40     = cukup 
0,40 < D ≤ 0,70     = baik 
0,70 < D ≤ 1,00     = baik sekali  
(Suharsimi, 2006:227). 
c. Indeks Kesukaran 
Indeks kesukaran merupakan bilangan yang menunjukkan sukar dan 
mudahnya suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 
mudah dan tidak terlalu sukar (Suharsimi, 2013:222). Soal yang terlalu 
mudah tidak merangsang siswa untuk meningkatkan usaha siswa dalam 
memecahkannya. Rumus yang digunakan untuk mengukur indeks 
kesukaran soal yaitu: 
N
B
P   
Keterangan : 
P = tingkat kesukaran 
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
N = jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
Kriteria tingkat kesukaran soal: 
 
0,00 < P ≤ 0,30 = soal sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 = soal sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 = soal mudah 
(Suharsimi, 2006:222). 
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H.  Teknis Analisis Data 
Tahap analisis data dalam penelitian ini meliputi: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak sehingga langkah analisis selanjutnya tidak menyimpang dari 
kebenaran dan dapat dipertanggungjawabkan. Langkah ini mutlak 
dilakukan untuk menentukan metode statistika selanjutnya, apakah 
memakai statistik parametrik atau nonparametrik. Jika data berdistribusi 
normal maka menggunakan statistik parametrik dan jika data tidak 
berdistribusi normal maka menggunakan statistik nonparametrik. 
Perhitungan uji normalitas menggunakan uji Chi-Kuadrat yaitu : 
2
1
2 






 

k
i Ei
EiOi
X  
Keterangan : 
X2 = chi kuadrat 
Oi  = nilai yang nampak sebagai pengamatan 
Ei  = nilai yang diharapkan 
k  = banyaknya kelas interval  
(Sudjana, 2005:273). 
 
Kriteria :  
 
Jika χ2 hitung ≤ χ2 tabel dengan dk = k-3 dan α = 5% maka data 
berdistribusi normal.  
 
2. Uji Homogenitas 
Uji ini untuk mengetahui seragam tidaknya varians sampel-sampel yang 
jumlah kelas yang diteliti ada dua. Rumus yang digunakan yaitu: 
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F = terkecilVarians
TerbesarVarians
 
Kriteria pengujian jika χ2 hitung < χ2 (1-α)(k-1), untuk taraf signifikasi (α) 
= 5%dan dk=k-1, k adalah jumlah kelas, maka masing-masing kelas 
mempunyai varians yang sama (homogen).  
3. Uji Kesamaan Rata-rata Data Awal 
Analisis data dengan uji t digunakan untuk menguji hipotesis: 
𝐻0 = 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻a = 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝜇1 : rata-rata data kelompok eksperimen 
𝜇2 : rata-rata data kelompok kontrol 
maka untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
21
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dk = n1 – n2 - 1 
1X = Rata-rata nilai kelas eksperimen 
2X = Rata-rata nilai kelas kontrol 
n1  = Jumlah siswa kelas eksperimen 
n2  = Jumlah siswa kelas kontrol 
s1   = Simpangan baku kelas eksperimen 
s2   = Simpangan baku kelas kontrol 
s   = Simpangan baku gabungan 
(Sudjana, 2005: 239). 
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Kriteria pengujian: terima Ho jika – 1−1/2 𝛼<< 1−1/2 𝛼 dengan derajat 
kebebasan (dk) = n+ n - 2 dan tolak 𝐻0 untuk harga t lainnya (Sudjana, 
2005: 239).  
4. Analisis Pengaruh 
Untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh model cooperative 
learning tipe TAI (team assisted individualization) terhadap hasil siswa 
materi sifat-sifat bangun ruang sederhana dan jaring-jaring balok dan kubus 
pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman, maka 
digunakan rumus Effect Size. 
ES =
c
ce
S
YY 
 
Keterangan: 
Ye = Nilai rata-rata kelompok percobaan 
Yc = Nilai rata-rata kelompok pembanding 
Sc= Simpangan baku kelompok pembanding 
 
Kriteria besarnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut: 
 
ES < 0,2 = tergolong rendah 
0,2 < ES < 0,8 = tergolong sedang 
ES > 0,8 = tergolong tinggi 
(Leo Sutrisno, 2008) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Proses Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian quasi experiment ini dilaksanakan pada bulan 
april sampai dengan bulan mei 2016 dan melibatkan dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen (kelas IV 
A) menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) berjumlah 22 siswa, dan kelompok kontrol (kelas IV 
B) menggunakan model pembelajaran konvensional berjumlah 22 siswa. Pada 
penelitian ini penulis sebagai observer. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan 
perencanaan penelitian ini yaitu menyiapkan silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), membuat lembar kerja siswa (LKS), dan menyiapkan 
materi bangun ruang sederhana dan jaring-jaring balok dan kubus. Berikut 
uraian materi tersebut : 
a. Sifat-sifat Bangun Ruang Kubus 
 memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang ukurannya sama luas 
 memiliki 12 rusuk yang ukurannya sama panjang 
 memiliki 8 titik sudut 
 memiliki 4 buah diagonal ruang 
 memiliki 12 buah bidang diagonal   
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b. Sifat-sifat Bangun Ruang Balok 
 memiliki 4 sisi  berbentuk persegi panjang ( 2 pasang persegi panjang 
yang ukurannya sama ) 
 memiliki 2 sisi yang bentuknya sama ( 1 pasang persegi panjang dengan 
ukurannya sama namun berbeda ukuran dengan 2 pasang persegi 
panjang yang lain ) 
 memiliki 12 rusuk yang ukurannya sama panjang 
 memiliki 8 titik sudut 
c. Jaring-jaring Kubus 
 
 
 
 
d. Jaring-jaring Balok 
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Seperti telah disebutkan di atas, bahwa terdapat dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dengan menggunakan pembelajaran tipe TAI dan kelas 
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Berikut uraian proses 
pelaksanaan penelitian dari masing-masing kelompok : 
a. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
Kegiatan awal pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI di kelas eksperimen dimulai dengan menyiapkan 
pembelajaran sebagaimana biasanya, guru melakukan apersepsi dan 
memberikan tes penempatan (pre-test). Setelah itu siswa dibentuk menjadi 
kelompok kecil yang heterogen berdasarkan kemampuannya, setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 kelompok dan setiap siswa mempelajari materi yang telah 
diberikan oleh guru, yaitu materi sifat-sifat bangun sederhana dan jaring-jaring 
balok dan kubus, kemudian guru memberikan pengajaran singkat mengenai 
materi materi sifat-sifat bangun sederhana dan jaring-jaring balok dan kubus ke 
masing-masing kelompok. Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru yang 
berupa LKS serta mempresentasikan hasil kerja kelompok. Pada langkah ini 
siswa yang kesulitan memahami materi dapat bertanya kepada teman 
sekelompoknya. Setelah proses pembelajaran tersebut siswa mengerjakan post-
test secara individu selama 45 menit. Sedangkan guru menentukan kelompok 
terbaik untuk diberikan reward atas hasil yang dicapai oleh kelompok terbaik 
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setelah siswa melakukan post-test. Pada akhir proses pembelajaran guru 
membahas materi dan bersama siswa menyimpulkan materi. 
b. Proses Pembelajaran Kelas Kontrol dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Konvensional 
Kegiatan awal pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional 
di kelas kontrol dimulai dengan menyiapkan pembelajaran sebagaimana 
biasanya, guru melakukan apersepsi dan melakukan pre-test. Setelah 
melakukan pre-test guru menjelaskan materi dan siswa mendengarkan, setelah 
itu guru memberikan tes akhir (post-test). Siswa menyimpulkan pelajaran dan 
guru memberikan penguatan sebagai kegiatan refleksi.  
2. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran pada kedua kelas, data hasil pre-test dan post-test 
hasil belajar siswa. Berikut adalah deskripsi hasil untuk masing-masing data 
hasil belajar pre-test dan post-test, baik untuk kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen. 
Tabel 4. Skor Rata-rata, Standar Deviasi, Skor Maksimal dan Skor Minimal  
Deskripsi  Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 
Jumlah 1414 1537 1147 1570 
Rata-rata 64,27 69,86 52,14 71,37 
Nilai maksimal 75 80 80 90 
Nilai Minimal 50 60 15 55 
Standar Deviasi 95,52 6,37 86,64 9,88 
Jumlah siswa 22 22 22 22 
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Berdasarkan Tabel 4 dijelaskan bahwa skor hasil pre-test hasil belajar 
matematika siswa kelompok kontrol diketahui bahwa dengan jumlah siswa 
yang mengikuti tes 22 siswa memiliki skor tertinggi 75, skor terendah 50, dan 
skor rata-rata kelas kontrol 64,27. 
Adapun garfik kelompok kontrol dapat dilihat pada Gambar berikut: 
 
Gambar 1. Grafik Rata-rata Kelompok Kontrol 
Sedangkan pada kelas eksperimen dengan jumlah siswa yang mengikuti 
tes sebanyak 22 siswa memiliki skor tetinggi 80, skor  terendah 15 dan skor 
rata – rata kelas eksperimen 52,14. 
Berdasarkan skor hasil belajar matematika untuk post-test kelompok 
kontrol dengan jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 22 siswa, memiliki 
skor tertinggi 80, skor terendah 60, dan nilai rata-rata 69,86. Sedangkan pada 
kelas eksperimen dengan jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 22 siswa 
diperoleh nilai tertinggi 90, nilai terendah 55, dan nilai rata-rata 71,37. Data 
skor post-test belajar matematika siswa secara lengkap disajikan pada 
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lampiran. Adapun gambar grafik rata-rata kelompok eksperimen dapat dilihat 
pada Gambar 2 berikut ini: 
 
Gambar 2. Grafik Rata-rata Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan dari hasil skor kelompok kontrol yang menggunakan 
pembelajaran secara konvensional untuk post-test nilai yang lebih rendah 
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan kooperatif tipe TAI 
kelompok eksperimen. Hasil skor post-tet disebabkan cara model pembelajaran 
menggunakan tipe TAI lebih meningkat nilai matematika, peningkatan  nilai 
post-test dikarenakan model pembelajaran yang belum pernah dilakukan di 
kelas IV SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman Yogyakarta, 
sehingga para siswa lebih cepat menerima pelajaran matematika. Di mana 
siswa dilatih berani mengemukakan pendapat didepan teman-teman dan guru, 
sehingga keaktifan siswa lebih baik. Selain itu, bagi siswa yang memiliki 
kemampuan lebih disuruh menjadi moderator dalam melakukan pembelajaran 
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dengan tipe TAI ini, sehingga para siswa semakin serius dalam mengikuti 
pembelajaran dengan tipe TAI. 
Berdasarkan tabel di atas, maka dibuat grafik nilai rata-rata kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen, sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Grafik Perbedaan Data kelompok Kontrol dan Kelompk 
Eksperimen 
 
3. Hasil Uji Asumsi Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dikenakan pada nilai pre-test 
dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis uji 
normalitas adalah sebagai berikut: 
H0 : data berdistribusi normal 
H1 : data berdistribusi tidak normal 
Hasil analisis uji normalitas dapat dilihat pada tabel 5 
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Tabel 5. Uji Normalitas 
 Kelas Signifikansi 
(X2) 
α Hasil 
Pre-Test Eksperimen  2,63 0,05 Distribusi normal 
 Kontrol  -2,11 0,05 Distribusi normal 
Post-Test  Eksperimen  6,19 0,05  Distribusi normal 
 Kontrol  3,47 0,05 Distribusi normal 
 
Dari tabel 5 diketahui bahwa nilai pre-test p-value (sig) <α=0,05 
yaitu X2 hitung <X2tabel 7,81, sehingga disimpulkan bahwa nilai pre-test 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal. Sehingga 
perlu dilanjutkan dengan nonparametric test atau uji hipotesis dengan 
homogenitas. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
memiliki varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dari nilai 
pre-test dan post-test hasil belajar matematika siswa terhadap kedua kelas 
yang mendapat perlakuan berbeda. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
H0 : data kelompok eksperimen dan kontrol mempunyai varians yang 
homogen. 
H1 : data kelompok eksperimen dan kontrol tidak mempunyai varians 
yang homogen. 
Hasil uji homogenitas dapat dilihat dalam Tabel 6 
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Tabel 6. Uji Homogenitas 
 Uji F α Hasil 
Pre-Test 1,21 0,05 Homogen  
Post-Test  2,41 0,05  Homogen  
 
Dari Tabel 6 diketahui bahwa hasil uji pre-test dan post- test hasil 
belajar matematika siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menghasilkan signifikansi >α= 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
pre-test dan post-test belajar matematika siswa dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol bersifat homogen. 
Hasil uji homogenitas pre-test dan post-test hasil belajar matematika 
siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. 
c. Uji Beda Rata – Rata (Uji t) 
Setelah dilakukan pengujian terhadap normalitas dan homogenitas 
data, analisis selanjutnya adalah uji beda rata-rata (uji t). Hasil Uji beda 
rata-rata dapat dilihat dalam Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji beda rata-rata 
 t hitung  t tabel Keputusan  
Pre-Test 0,45 1,684 Ho diterima 
Post-Test 0,33 1,684 Ho diterima 
 
Berdasarkan Tabel 7 dijelaskan bahwa t hitung pre-test dan post-
test< t tabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh, terhadap 
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pembelajaran dengan tipe TAI dan konvensional terhadap hasil belajar 
matematika di kelas IV SD Muhammadiyah Karangharjo Sleman. 
d. Analisis Pengaruh (Effect Size) 
Untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh model cooperative 
learning tipe TAI (Team Assisted Individualization) terhadap hasil belajar 
siswa materi sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar 
pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman, maka 
digunakan rumus Effect Size. 
ES =
c
ce
S
YY 
 
ES = 
37,6
86,6937,71 
= 0,24 
Keterangan: 
Ye = Nilai rata-rata kelompok percobaan 
Yc = Nilai rata-rata kelompok pembanding 
Sc= Simpangan baku kelompok pembanding 
 
Kriteria besarnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut: 
 
ES < 0,2 = tergolong rendah 
0,2 < ES < 0,8 = tergolong sedang 
ES > 0,8 = tergolong tinggi 
(Leo Sutrisno, 2008) 
 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh, penelitian ini dengan 
melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI memiliki pengaruh atau efek sebesar 0,24 atau dalam kategori sedang 
terhadap hasil belajar matematika kelas IV SD Muhammadiyah Karangharjo 
77 
 
 
Berbah Sleman. Artinya bahwa pembelajaran kooperatif tipe TAI memiliki 
pengaruh yang sedang terhadap hasil belajar matematika kelas IV, ini 
terbukti nilai post-test kelompok eksperimen setelah menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe TAI hasil belajarnya lebih meningkat 
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran 
secara konvensional. 
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil perhitungan effect size (ES) diperoleh sebesar 0,24 yang 
termasuk dalam kriteria sedang. Berdasarkan perhitungan effect size tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model cooperative learning tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) pada materi sifat-sifat bangun ruang sederhana 
dan jaring-jaring balok dan kubus terhadap hasil belajar matematika, memberikan 
pengaruh (efek) terhadap hasil belajar matematika siswa dalam di kelas IV SD 
Muhammadiyah Karangharjo Sleman Yogyakarta.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lita Marlisa, 
2010) yang menjelaskan bahwa di dalam Kurikulum Standar Isi Tingkat Satuan 
Pendidikan SD/ MI tahun 2006 mata pelajaran yang wajib dimuat dalam 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar salah satunya adalah mata pelajaran 
matematika. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama 
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serta mendapatkan hasil belajar yang lebih bagus. Pencapaian hasil belajar 
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif, dan model yang sesuai adalah model 
pembelajaran tipe TAI. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang diajar dengan menerapkan cooperative learning tipe Team Assisted 
Iindividualization (kelas eksperimen) dan pembelajaran yang menerapkan metode 
ekspositori (kelas kontrol). Hal ini sesuai dengan pendapat Johnson & Johnson 
(Anita Lie, 2004: 7) bahwa suasana belajar cooperative learning dapat 
menghasilkan prestasi yang lebih tinggi, hubungan yang lebih positif, dan 
penyesuaian psikologis yang lebih baik, sehingga dengan menggunakan model 
cooperative learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dari deskripsi data yang telah diperoleh, menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan hasil belajar prestasi siswa. Nampak bahwa peningkatan yang terjadi 
pada kelas eksperimen sedang. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, salah 
satunya karena adanya model pembelajaran yang berbeda antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen pembelajaran lebih bermakna dan 
menyenangkan bagi siswa. Lebih bermaknanya karena pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) adalah sesuatu yang baru bagi siswa, karena selama ini 
model pembelajaran yang sering dipakai oleh guru adalah model pembelajaran 
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secara konvensioanl. Sejalan dengan penelitian Lita Marlisa (2010) yang 
menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) merupakan pembelajaran yang lebih melibatkan siswa 
untuk menemukan sendiri konsep yang dipelajari bukan hanya terpaku pada 
penjelasan dari guru sehingga siswa dituntut aktif untuk mengikuti pembelajaran.  
Hal ini nampak pada pembelajaran dengan model pembelajaran koopertif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) di dalam kelas eksperimen, 
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) menjadikan siswa lebih mampu mengembangkan 
aktivitas belajarnya khususnya siswa lebih menekankan pada kerjasama kelompok 
dalam menguasai materi, siswa saling membantu anggota kelompoknya, tiap 
kelompok mempelajari materi yang sama sehingga memudahkan guru dalam 
penanganannya.  
Pembelajaran tipe Team Assisted Individualization (TAI) siswa dibagi 
menjadi ke dalam tim-tim yang beranggotakan 4-5 siswa yang memiliki 
kemampuan mata pelajaran yang heterogen, siswa mulai diberi pre-test tentang 
materi sifat-sifat bangun ruang sederhana dan jaring-jaring balok dan kubus. 
Ketika masalah mulai dipecahkan secara kelompok, siswa mulai mau bertanya 
ketika ada yang tidak dipahami, mau mengeluarkan pendapat ketika tahap 
berpasangan dan berempat, mau berdiskusi dengan teman satu kelompok sehingga 
hasil belajar dengan sistem kerja sama mulai berkembang. Kemudian dalam 
memecahkan masalah yang ada dalam LKS, menanggapi pendapat teman yang  
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lain, serta mengambil keputusan dalam mencari penyelesaian permasalahan. 
Sedangkan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) menurut Susanto (2013) 
menjelaskan ketika siswa mulai mampu menerima, menyerap, dan memahami 
pelajaran matematika tentang bangun datar dan ruang yang diberikan oleh guru, 
maka siswa dapat memahami serta mengerti apa yang sedang dipelajari, yang 
dialami, dan dilihatnya. Kemudian siswa dilatih untuk mengembangkan 
keterampilan proses melalui kreativitas, kerja sama, bertanggungjawab dan 
berdisiplin dalam memahami materi matematika yang diberikan oleh guru. 
Kemudian siswa melakukan sesuatu dalam memecahkan soal matematika dengan 
cara, metode, dan teknik tertentu dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh 
guru. 
Pada kelas kontrol, model pembelajaran yang digunakan adalah secara 
konvensional. Model pembelajaran ini lebih cenderung menjadikan siswa menjadi 
kurang aktif karena dalam proses pembelajaran peran guru lebih dominan. Saat 
guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya, suasana kelaspun cenderung 
hening. Guru terkadang sudah memancing siswa dengan memberi pertanyaan-
pertanyaan namun siswa tidak menanggapi atau lebih banyak diam. Ketika guru 
memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi kelompok, banyak sekali siswa 
yang pasif dalam mengikuti diskusi dengan berbagai alasan. 
Pembelajaran dengan tipe Team Assisted Individualization (TAI) jika 
diterapkan, benar terbukti ada perbedaan yang sedang terhadap hasil belajar 
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matematika dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran dengan model 
cooperative learning tipe Team Assisted Individualization (TAI) mampu 
mengembangkan kemampuan individu meskipun bekerja dalam kelompok. Model 
pembelajaran ini memotivasi siswa dalam belajar melalui persaingan antar 
kelompok dan penghargaan yang diberikan sehingga pembelajaran tidak 
membosankan. Melalui pembelajaran dengan model cooperative learning tipe 
TAI (Team Assisted Individualization) ini juga dapat memberikan pembelajaran 
yang bermakna sehingga ilmu yang diperoleh siswa dapat lebih mudah dipahami 
dan mereka terapkan nantinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Uraian di atas sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya (2006: 191) yakni 
pembelajaran konvensional terjadi satu arah, maka kesempatan untuk mengontrol 
pemahaman siswa akan materi pembelajaran akan sangat terbatas pula, dan bisa 
mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang 
diberikan guru sehingga siswa cenderung tidak aktif dalam mengikuti 
pembelajaran serta pembelajaran terasa kurang bermakna. Pada proses 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe TAI menjadikan kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih optimal, siswa menjadi aktif yakni melalui kegiatan 
diskusi dalam kelompok maupun saat presentasi. 
 
 
 
 
82 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diperoleh, peneliti 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran dengan menerapkan model 
cooperative learning tipe Team Assisted Individualization (TAI) memberikan 
pengaruh (ES sebesar 0,24) terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran secara konvensional pada 
pelajaran matematika kelas IV SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman. 
Model pembelajaran ini memotivasi siswa dalam belajar melalui persaingan antar 
kelompok dan penghargaan yang diberikan sehingga pembelajaran tidak 
membosankan. Melalui pembelajaran dengan model cooperative learning tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) ini juga dapat memberikan pembelajaran 
yang bermakna sehingga ilmu yang diperoleh siswa dapat lebih mudah mereka 
pahami dan mereka terapkan nantinya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. Saran 
Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah  
Untuk meningkatkan hasil belajar matematika maupun pelajaran lainnya, 
hendaknya pihak sekolah memberikan fasilitas yang lebih beragam, 
sehingga kemampuan anak dalam belajar akan lebih termotivasi dan hasil 
belajarnya lebih meningkat. 
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2. Bagi Guru 
Model pembelajaran kooperatif selainTAI dapat dijadikan salah satu 
alternatif dalam pembelajaran matematika pada materi sifat-sifat bangun 
ruang sederhana dan jaring-jaring balok dan kubus khususnya dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
3. Bagi Siswa 
Siswa dalam proses pembelajarannya dapat belajar dengan berkelompok, 
agar lebih menyenangkan  dan bersemangat untuk meningkatkan hasil 
belajarnya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan hanya membandingkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI dengan Pembelajaran konvensional saja. 
2. Waktu penelitian yang terlalu singkat hanya beberapa minggu saja, sehingga 
pemberian perlakuan tidak memberikan pengaruh besar terhadap hasil 
belajar siswa. 
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LAMPIRAN 
1. KELENGKAPAN INSTRUMEN PEMBELAJARAN : 
1.1 Data Siswa Kelas Eksperimen (IV A) dan Kelas Kontrol (IV B) 
1.2 Silabus Mata Pelajaran Matematika 
1.3 RPP Kelas Kontrol 
1.4 RPP Kelas Eksperimen 
1.5 Materi 
1.6 Soal Uji Coba 
1.7 Kisi-kisi soal Pre-test dan Post-test 
1.8 Lembar Kerja Siswa (LKS) 
1.9 Soal Pre-test, Lembar Jawab, dan Kunci Jawaban 
1.10 Soal Post-test, Lembar Jawab, dan Kunci Jawaban 
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1.1 Data Siswa Kelas Eksperimen (IV A) dan Kelas Kontrol (IV B) 
 
DATA SISWA KELAS IV A             DATA SISWA KELAS IV B 
 (Eksperimen)      (Kontrol) 
 
 
 
No. 
Absen 
Nama 
1 AWP 
2 ADS 
3 ADE 
4 AR 
5 AWF 
6 ASA 
7 CAP 
8 EPP 
9 EDS 
10 GPH 
11 HS 
12 HA 
13 IPC 
14 MAN 
15 RSW 
16 RMS 
17 RAP 
18 SAS 
19 SA 
20 TAA 
21 FPP 
22 GIR 
No. 
Absen 
Nama 
1 APN 
2 APU 
3 AAS 
4 CPT 
5 DM 
6 DAK 
7 FSA 
8 GS 
9 HRN  
10 INN 
11 MAR 
12 NPD 
13 NAK 
14 NPA 
15 RKB 
16 RDA 
17 SPS 
18 STZ 
19 SE 
20 SSN 
21 TAN 
22 YPS 
91 
 
1.2 Silabus Mata Pelajaran Matematika 
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
NamaSekolah  : SD Muhammadiyah Karangharjo  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas    : IV  
Semester   : 2 (Dua) 
Alokasi Waktu  : 3x 35 menit 
Standar Kompetensi  : 8.Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar  
 
Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian Sumber/ 
Bahan/ 
Alat 
Karakter 
yang 
muncul Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
8.1 Menentukan 
sifat-sifat 
bangun ruang 
sederhana 
sifat-sifat 
bangun ruang 
sederhana 
 
 
 
Melakukan 
pengamatan dan 
diskusi 
Memberikan catatan 
deduktif-deskriptif 
tentang sifat-sifat 
bangun ruang : balok 
dan kubus  
 
Mengeksposisi 
tentang sifat-sifat 
bangun ruang : balok 
dan kubus 
Menyebutkan sifat-
sifat bangun ruang 
: balok dan kubus  
 
Tugas 
Individu 
Dan 
Kelompok 
 
TES 
 
 
 
Laporan buku 
pekerjaan 
rumah 
 
 
Pilihan 
Ganda 
 
 
 
Latihan dari guru 
 
Perhatikan gambar 
berikut ! 
  
Bangun ruang di 
atas dinamakan... 
A. Balok 
B. Prisma segitiga 
C. Kubus 
D. Tabung 
Sumber: 
Buku 
MATEM
ATIKA 
4B 
 
 
Kerjasama 
 
Cermat 
 
Teliti 
 
Percayadiri 
 
Rasa ingin 
tahu 
 
Komunikatif 
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1.3 RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
KELOMPOK KONTROL 
Sekolah  : SD Muhammadiyah Karangharjo 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/semester :  IV (Empat) /2 (dua) 
Alokasi waktu : 3 x 35 menit          
   
A. Standar  Kompetensi :  
8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar 
 
B. Kompetensi Dasar  : 
8.1  Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana 
8.2 Menentukan jaring-jaring balok dan kubus 
 
C. Indikator   : 
 Mengenal bangun ruang balok dan kubus 
 Mengidentifikasi sifat-sifat balok dan kubus 
 Menggambar model balok dan kubus 
 Mendefinisikan arti jaring-jaring 
 Mengklasifikasikan jaring-jaring bangun datar 
 
D. Tujuan Pembelajaran : 
 Peserta didik dapat mengenal bagian bangun ruang balok dan kubus 
 Peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus 
 Peserta didik dapat menggambar bangun ruang balok dan kubus dengan 
benar 
 Peserta didik dapat mendefinisikan arti jaring jaring bangun ruang 
 Peserta didik dapat mengklasifikasikan jaring-jaring bangun datar 
 
E. Materi Ajar  : 
 sifat-sifat bangun ruang sederhana 
 jaring-jaring balok dan kubus 
 
F. Strategi Pembelajaran 
 Model Pembelajaran : Pembelajaran Konvensional 
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 Metode Pembelajaran :  deduktif-deskriptif (meringkas uraian materi), 
ekspositori (menerangkan), tanya jawab, latihan. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 Kegiatan Awal 
- Apersepsi 
- Demonstrasi 
- Mengingat kembali konsep sifat-sifat bangun ruang : balok dan kubus 
- Mengingat kembali konsep sifat-sifat bangun ruang sederhana 
 Kegiatan Inti 
- Siswa dapat Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana 
- Siswa dapat Menentukan jaring-jaring balok dan kubus 
- Guru melakukan pengamatan  
- Guru me-demonstrasi dalam menggambar bangun ruang balok dan 
kubus beserta jaring-jaringnya 
- Guru memberikan catatan deduktif-deskriptif tentang sifat-sifat 
bangun ruang : balok dan kubus  
- Guru mengeksposisi tentang sifat-sifat bangun ruang : balok dan 
kubus 
- Tanya jawab  
- Guru memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 
- Guru memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 
- Guru memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif; 
- Guru memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar; 
- Guru memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 
- Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 
- Guru memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 
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1.4 RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
Sekolah  : SD Muhammadiyah Karangharjo 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/semester :  IV (Empat) /2 (dua) 
Alokasi waktu : 3 x 35 menit          
   
A. Standar  Kompetensi :  
8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar 
 
B. Kompetensi Dasar  : 
8.1  Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana 
8.2 Menentukan jaring-jaring balok dan kubus 
 
C. Indikator   : 
 Mengenal bangun ruang balok dan kubus 
 Mengidentifikasi sifat-sifat balok dan kubus 
 Menggambar model balok dan kubus 
 Mendefinisikan arti jaring-jaring 
 Mengklasifikasikan jaring-jaring bangun ruang 
 
D. Tujuan Pembelajaran : 
 Melalui penjelasan dari guru, peserta didik dapat menyebutkan bagian 
bangun ruang balok dan kubus dengan benar 
 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat 
bangun ruang  balok dan kubus dengan benar 
 Melalui pengamatan dari buku, peserta didik dapat menggambar bangun 
ruang balok dan kubus dengan benar 
 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menggambarkan jaring-
jaring bangun ruang balok dan kubus dengan benar 
 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat mengklasifikasikan jaring-
jaring bangun ruang balok dan kubus dengan benar 
 
E. Materi Ajar  : 
 sifat-sifat bangun ruang sederhana 
 jaring-jaring balok dan kubus 
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F. Strategi Pembelajaran  
 Model Pembelajaran :  Model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
 Metode Pembelajaran :  Ceramah, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas,  
      presentasi 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 Kegiatan Awal 
- Salam, Doa, dan Presensi 
- Apersepsi dan Motivasi  
- Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
Guru 
 Kegiatan Inti 
- Siswa mendapatkan materi bahan ajar dari guru untuk dipelajari. 
- Siswa mengerjakan tes penempatan (pretest) atau guru melihat rata-
rata harian siswa untuk mengetahui kemampuan siswa sebagai 
acuan pembagian kelompok. 
- Siswa memperhatikan penjelasan materi secara singkat yang 
disampaikan oleh guru. 
- Siswa dibentuk menjadi kelompok kecil yang heterogen berdasarkan 
kemampuannya, setiap kelompok terdiri dari 4-5 kelompok 
(berdasarkan nilai pretest atau nilai harian siswa ). 
- Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru berupa Lembar Kerja 
Siswa (LKS) pembelajaran yang telah di rancang sebelumnya 
untuk berdiskusi. Pada langkah ini siswa yang kesulitan memahami 
materi dapat bertanya kepada teman sekelompoknya. Jika 
diperlukan guru akan memberikan bantuan secara individual. 
- Ketua atau perwakilan dari kelompok melaporkan keberhasilan 
kelompoknya dengan mempresentasikan hasil kerjanya. 
- Siswa mengerjakan soal posttest secara individu. 
- Menentukan skor atau nilai terhadap hasil kerja masing-masing 
kelompok, dan memberikan penghargaan terhadap hasil kelompok 
yang terbaik. 
- Siswa mengerjakan tes formatif sesuai dengan kompetensi yang 
ditentukan 
 Kegiatan Penutup 
- Mengulang kembali materi yang telah dipelajari dan memberikan 
kesimpulan tentang materi yang telah diberikan. 
- Menutup pelajaran. 
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1.5 Materi Sifat Bangun Ruang Sederhana dan Jaring-jaring Balok dan Kubus 
 
BANGUN RUANG SEDERHANA 
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Sisi ABCD 
Sisi ABEF 
Sisi ADEH 
Sisi BCFG 
Sisi DCGH 
Sisi EFGH 
1 
1
  1 
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3 
2 
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2
  1 
1
  1 
A
  1 
B
  1 
C
  1 
D
  1 
E
  1 
F
  1 
G
  1 
H
  1 
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pada balok 
104 
 
 
JARING – JARING BALOK DAN KUBUS 
 
 Kubus :         Balok : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Jaring-jaring Kubus : 
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Model Jaring-jaring Balok : 
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1.5 Soal Uji Coba 
Nama : 
Kelas : 
 
INSTRUMEN UJI COBA TES  
HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA 
Kerjakan soal dibawah ini dengan memilih jawaban a, b, c, dan d yang 
anda anggap benar dan berilah tanda silang (X) pada lembar jawab siswa ! 
1. Benda di bawah berbentuk . . .  
 
 
A. Kubus 
B. Balok 
C. Tabung 
D. Kerucut 
 
2. Yang termasuk bangun ruang adalah . . . 
A. Persegi 
B. Belah ketupat 
C. Persegi panjang 
D. Kubus  
 
3. Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
 
Bangun ruang di atas dinamakan . . . 
A. Balok 
B. Prisma segitiga 
C. Kubus 
D. Tabung 
 
4. Berikut ini yang merupakan sifat balok adalah . . . 
A. Memiliki 6 sisi 
B. Semua rusuknya sama panjang 
C. Semua sisinya memiliki bentuk yang sama 
D. Memiliki 6 titik sudut 
 
5. Berikut ini yang bukan sifat kubus adalah . . . 
A. Memiliki 3 pasang sisi yang sama 
B. Semua sisinya sama 
C. Memiliki 8 titik sudut 
D. Memiliki 6 sisi 
 
6. Benda-benda berikut yang tidak berbentuk balok adalah . . . 
A. Almari 
B. Bantal 
C. Kardus sepatu 
D. Kulkas 
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7. Ciri yang membedakan kubus dengan balok adalah . . . 
A. Jumlah sisi 
B. Bentuk sisi 
C. Jumlah rusuk 
D. Jumlah titik sudut 
 
8. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali . . . 
A. Kubus mempunyai 8 titik sudut 
B. Kubus mempunyai 6 buah sisi 
C. Kubus sisinya berbentuk persegi panjang 
D. Kubus semua rusuknya sama panjang 
 
9. Di bawah ini merupakan sifat-sifat tabung, kecuali . . . 
A. Mempunyai 3 sisi 
B. Mempunyai 2 rusuk 
C. Mempunyai sebuah titik sudut 
D. Sisi atas berbentuk lingkaran 
 
10. Balok juga bisa disebut sebagai . . . 
A. Limas segitiga 
B. Prisma segitiga 
C. Prisma segi empat 
D. Limas segi empat 
 
11. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali . . . 
A. Kerucut mempunyai titik sudut 
B. Bola tidak mempunyai titik sudut 
C. Kerucut mempunyai 2 rusuk 
D. Bola mempunyai 1 rusuk 
 
12. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali . . . 
A. Banyak sisi pada balok ada 6 
B. Banyak rusuk pada kubus ada 12 
C. Banyak rusuk pada tabung ada 4 
D. Banyak rusuk pada kerucut ada 1 
 
13. Berikut ini yang merupakan gambar jaring-jaring balok adalah . . . 
 
14. Alas kerucut berbentuk . . . 
A. Persegi 
B. Lingkaran 
C. Persegi panjang 
D. Bola  
Untuk soal nomor 15-17, perhatikan gambar berikut : 
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15. Rusuk yang sama panjang dengan AE adalah . . . 
A. BF, CG, AD 
B. BF, CG, DH 
C. AD, BC, CD 
D. CG, DH, FG 
 
16. Sisi yang luasnya sama dengan sisi ADHE adalah . . . 
A. ABFE 
B. CDHG 
C. ABCD 
D. BCFG 
 
 
17. Rusuk yang sejajar dengan rusuk AB adalah . . . 
A. AE 
B. FG 
C. CD 
D. DH 
 
18. Bangun-bangun di bawah ini yang titik sudutnya lebih dari 2 adalah 
. . . 
A. Kubus, balok, kerucut 
B. Limas segitiga, prisma segitiga, tabung 
C. Balok, limas, prisma segitiga 
D. Balok, limas, bola 
 
19. Benda-benda berikut ini yang berbentuk balok adalah   . . . 
A. Buku, gelas, almari 
B. Almari, guling, AC 
C. Buku, almari, piring 
D. Buku, almari, kotak sepatu 
 
20. Gambar di bawah ini yang bukan merupakan jaring-jaring kubus 
adalah . . . 
 
21. Berikut ini benda yang berbentuk kubus adalah . . . 
A. Bak mandi 
B. Sepatu 
C. Buku 
D. Hp 
 
22. Berikut ini merupakan sifat dari bangun ruang balok adalah . . . . 
A. Mempunyai 6 titik sudut, 8 rusuk, dan 12 sisi 
B. Mempunyai 6 sisi, 8 titik sudut, dan 12 rusuk 
C. Mempunyai 6 titik sudut, 8 sisi, dan 12 rusuk 
D. Mempunyai 6 rusuk, 8 titik sudut, dan 12 sisi 
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1.6 Kisi-Kisi Soal Pre-test dan Post-test 
 
Kisi-Kisi Soal Pre-test 
 
Standar 
Kompeten
si 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Tujuan Pembelajaran 
Materi/Pokok 
Bahasan 
Kategori 
Nomor 
Soal  
Jumlah 
Soal 
1. 
Memahami 
sifat 
bangun 
ruang 
sederhana 
dan 
hubungan 
antar 
bangun 
datar 
1.1 
Menentukan 
sifat-sifat 
bangun ruang 
sederhana 
 
Mengenal bangun 
ruang balok dan 
kubus 
Pesertadidikdapatmeng
enal bagian bangun 
ruang balok dan kubus 
Sifat-
sifatbangunruangse
derhana 
C1 1,2,3 
 
3 
Mengidentifikasi 
sifat-sifat balok 
dan kubus 
 
Peserta didik dapat 
menyebutkansifat-
sifatbangunruangbalok
dankubus 
 C2 4,5,7,8,9,1
0,11,13,14
,15, 16 
17,19,20 
14 
1.2 
Menentukan 
jaring-jaring 
balok dan 
kubus 
Mendefinisikan 
arti jaring-jaring 
Pesertadidikdapatmend
efinisikan arti jaring 
jaring bangun ruang 
Jaring-jaring balok 
dan kubus 
C3 6, 12, 18 3 
Mengklasifikasik
an jaring-jaring 
bangun datar 
Peserta didik dapat 
mengklasifikasikan 
jaring-jaring bangun 
datar 
 
110 
 
 
Kisi-Kisi Soal Post-test 
 
Standar 
Kompetens
i 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Tujuan Pembelajaran 
Materi/Pokok 
Bahasan 
Kategori Nomor Soal  
Jumlah 
Soal 
1. 
Memahami 
sifat bangun 
ruang 
sederhana 
dan 
hubungan 
antar 
bangun 
datar 
1.1 
Menentukan 
sifat-sifat 
bangun ruang 
sederhana 
 
Mengenal bangun 
ruang balok dan 
kubus 
Pesertadidikdapatmengenal 
bagian bangun ruang balok 
dan kubus 
Sifat-
sifatbangunruang
sederhana 
C1 11,15,16 3 
Mengidentifikasi 
sifat-sifat balok 
dan kubus 
 
Peserta didik dapat 
menyebutkan sifat-
sifatbangunruangbalokdank
ubus 
 C2 2,3,4,5,6,8,9,
10,12,13,14,
17,18,19 
 
14 
1.2 
Menentukan 
jaring-jaring 
balok dan 
kubus 
Mendefinisikan 
arti jaring-jaring 
Pesertadidikdapatmendefini
sikan arti jaring jaring 
bangun ruang 
Jaring-jaring 
balok dan kubus 
C3 1, 7, 20 3 
Mengklasifikasika
n jaring-jaring 
bangun datar 
Peserta didik dapat 
mengklasifikasikan jaring-
jaring bangun datar 
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1.7 Lembar Kerja Siswa (LKS) 
LEMBAR KERJA SISWA  
Materi : Sifat – sifat dan Jaring -  jaring  
Bangun Ruang Sederhana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk Kegiatan : 
1. Bacalah baik-baik petunjuk yang telah diberikan 
2. Kerjakanlah langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk kerja 
3. Diskusikan dengan teman sekelompokmu, dan dalam melakukan kegiatan 
hendaknya mengutamakan kerja sama dengan anggota kelompok sehingga 
mencapai hasil belajar yang maksimal 
4. Jika mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya pada 
bapak / ibu guru 
--------------------------------------- Selamat Mengerjakan --------------------------- 
 
IDENTITAS KELOMPOK 
Kelompok : ..................................... Kelas : ......... 
 Ketua : .............................. 
Anggota : 
1. ................................................................... 
2. ................................................................... 
3. ................................................................... 
4. ................................................................... 
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Soal 1 : 
Gambarlah bangun ruang sederhana berbentuk balok ABCD.EFGH , dan jawablah 
pertanyaan dibawah ini : 
a. Berapakan jumlah sisi pada balok ? sebutkan sisi-sisinya ! 
b. Berpakah jumlah rusuk pada balok ? sebutkan rusuk-rusuknya ! 
c. Berapakah jumlah titik sudut pada balok ? sebutkan titik sudutnya ! 
d. Buatlah 3 jaring-jaring balok yang kamu ketahui ! 
Soal 2 : 
Gambarlah bangun ruang sederhana berbentuk kubus PQRS.TUVW, dan 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
a. Berapakan jumlah sisi pada kubus ? sebutkan sisi-sisinya ! 
b. Berpakah jumlah rusuk pada kubus ? sebutkan rusuk-rusuknya! 
c. Berapakah jumlah titik sudut pada kubus ? sebutkan titik sudutnya! 
d. Buatlah 3 jaring-jaring kubus yang kamu ketahui ! 
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Jawaban 1: 
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Jawaban 2 : 
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1.8 Soal Pre-test 
SOAL PRETEST 
 
Kerjakan soal dibawah ini dengan memilih jawaban a, b, c, dan d yang anda 
anggap benar dan berilah tanda silang (X) pada lembar jawab siswa ! 
1. Benda di bawah berbentuk . . .  
 
 
A. Kubus 
B. Balok 
C. Tabung 
D. Kerucut 
 
2. Yang termasuk bangun ruang adalah . . . 
A. Persegi 
B. Belah ketupat 
C. Persegi panjang 
D. Kubus  
 
3. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Bangun ruang di atas dinamakan . . . 
A. Balok 
B. Prisma segitiga 
C. Kubus 
D. Tabung 
 
4. Berikut ini yang merupakan sifat balok adalah . . . 
A. Memiliki 6 sisi 
B. Semua rusuknya sama panjang 
C. Semua sisinya memiliki bentuk yang sama 
D. Memiliki 6 titik sudut 
 
5. Berikut ini yang bukan sifat kubus adalah . . . 
A. Memiliki 3 pasang sisi yang sama 
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B. Semua sisinya sama 
C. Memiliki 8 titik sudut 
D. Memiliki 6 sisi 
 
6. Benda-benda berikut yang tidak berbentuk balok adalah . . . 
A. Almari 
B. Bantal 
C. Kardus sepatu 
D. Kulkas 
 
7. Ciri yang membedakan kubus dengan balok adalah . . . 
A. Jumlah sisi 
B. Bentuk sisi 
C. Jumlah rusuk 
D. Jumlah titik sudut 
 
8. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali . . . 
A. Kubus mempunyai 8 titik sudut 
B. Kubus mempunyai 6 buah sisi 
C. Kubus sisinya berbentuk persegi panjang 
D. Kubus semua rusuknya sama panjang 
 
9. Di bawah ini merupakan sifat-sifat tabung, kecuali . . . 
A. Mempunyai 3 sisi 
B. Mempunyai 2 rusuk 
C. Mempunyai sebuah titik sudut 
D. Sisi atas berbentuk lingkaran 
 
10. Balok juga bisa disebut sebagai . . . 
A. Limas segitiga 
B. Prisma segitiga 
C. Prisma segi empat 
D. Limas segi empat 
 
11. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali . . . 
A. Kerucut mempunyai titik sudut 
B. Bola tidak mempunyai titik sudut 
C. Kerucut mempunyai 2 rusuk 
D. Bola mempunyai 1 rusuk 
 
12. Berikut ini yang bukan merupakan gambar jaring-jaring balok adalah . . . 
 
117 
 
 
 
Untuk soal nomor 13-15, perhatikan gambar berikut : 
 
13. Rusuk yang sama panjang dengan AE adalah . . . 
A. BF, CG, AD 
B. BF, CG, DH 
C. AD, BC, CD 
D. CG, DH, FG 
 
14. Sisi yang luasnya sama dengan sisi ADHE adalah . . . 
A. ABFE 
B. CDHG 
C. ABCD 
D. BCFG 
 
15. Rusuk yang sejajar dengan rusuk AB adalah . . . 
A. AE 
B. FG 
C. CD 
D. DH 
 
16. Bangun-bangun di bawah ini yang titik sudutnya lebih dari 2 adalah . . . 
A. Kubus, balok, kerucut 
B. Limas segitiga, prisma segitiga, tabung 
C. Balok, limas, prisma segitiga 
D. Balok, limas, bola 
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17. Benda-benda berikut ini yang berbentuk balok adalah   . . . 
A. Buku, gelas, almari 
B. Almari, guling, AC 
C. Buku, almari, piring 
D. Buku, almari, kotak sepatu 
 
18. Gambar di bawah ini yang bukan merupakan jaring-jaring kubus adalah . . 
. 
 
 
 
 
19. Berikut ini benda yang berbentuk kubus adalah . . . 
A. Bak mandi 
B. Sepatu 
C. Buku 
D. Hp 
 
20. Berikut ini merupakan sifat dari bangun ruang balok adalah . . . . 
A. Mempunyai 6 titik sudut, 8 rusuk, dan 12 sisi 
B. Mempunyai 6 sisi, 8 titik sudut, dan 12 rusuk 
C. Mempunyai 6 titik sudut, 8 sisi, dan 12 rusuk 
D. Mempunyai 6 rusuk, 8 titik sudut, dan 12 sisi 
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LEMBAR JAWAB SISWA 
“PRETEST” 
 
 
Nama  : 
 
Kelas  : 
 
1. A B C D 
2. A B C D 
3. A B C D 
4. A B C D 
5. A B C D 
6. A B C D 
7. A B C D 
8. A B C D 
9. A B C D 
10. A B C D 
11. A B C D 
12. A B C D 
13. A B C D 
14. A B C D 
15. A B C D 
16. A B C D 
17. A B C D 
18. A B C D 
19. A B C D 
20. A B C D 
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KUNCI JAWABAN PRETEST 
 
 
1. B 
2. D 
3. C 
4. A 
5. A 
6. B 
7. B 
8. C 
9. C 
10. C 
11. D 
12. A 
13. B 
14. D 
15. C 
16. C 
17. D 
18. B 
19. A 
20. B 
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1.9 Soal Post-test 
SOAL POSTTEST 
 
Kerjakan soal dibawah ini dengan memilih jawaban a, b, c, dan d yang anda 
anggap benar dan berilah tanda silang (X) pada lembar jawab siswa ! 
1. Benda-benda berikut yang tidak berbentuk balok adalah . . . 
A. Almari 
B. Kardus sepatu 
C. Kulkas 
D. Bantal 
 
2. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali . . . 
A. Kubus sisinya berbentuk persegi panjang 
B. Kubus mempunyai 8 titik sudut 
C. Kubus mempunyai 6 buah sisi 
D. Kubus semua rusuknya sama panjang 
 
3. Balok juga bisa disebut sebagai . . . 
A. Prisma segi empat 
B. Limas segi empat 
C. Limas segitiga 
D. Prisma segitiga 
 
4. Ciri yang membedakan kubus dengan balok adalah . . . 
A. Jumlah sisi 
B. Jumlah rusuk 
C. Jumlah titik sudut 
D. Bentuk sisi 
 
5. Berikut ini yang merupakan sifat balok adalah . . . 
A. Semua rusuknya sama panjang 
B. Semua sisinya memiliki bentuk yang sama 
C. Memiliki 6 titik sudut 
D. Memiliki 6 sisi 
 
6. Di bawah ini merupakan sifat-sifat tabung, kecuali . . . 
A. Mempunyai sebuah titik sudut 
B. Mempunyai 3 sisi 
C. Mempunyai 2 rusuk 
D. Sisi atas berbentuk lingkaran 
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7. Berikut ini yang merupakan gambar jaring-jaring balok adalah . . . 
 
 
8. Berikut ini yang bukan sifat kubus adalah . . . 
A. Semua sisinya sama 
B. Memiliki 8 titik sudut 
C. Memiliki 3 pasang sisi yang sama 
D. Memiliki 6 sisi 
 
9. Berikut ini benda yang berbentuk kubus adalah . . . 
A. Hp 
B. Bak mandi 
C. Buku 
D. Sepatu 
 
10. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali . . . 
A. Kerucut mempunyai titik sudut 
B. Bola mempunyai 1 rusuk 
C. Bola tidak mempunyai titik sudut 
D. Kerucut mempunyai 2 rusuk 
 
11. Benda di bawah berbentuk . . .  
 
 
A. Kubus 
B. Tabung 
C. Balok  
D. Kerucut 
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Untuk soal nomor 12-14, perhatikan gambar berikut : 
 
 
12. Rusuk yang sama panjang dengan AE adalah . . . 
A. AD, BC, CD 
B. CG, DH, FG 
C. BF, CG, AD 
D. BF, CG, DH 
 
13. Sisi yang luasnya sama dengan sisi ADHE adalah . . . 
A. ABFE 
B. CDHG 
C. BCFG 
D. ABCD 
 
14. Rusuk yang sejajar dengan rusuk AB adalah . . . 
A. CD 
B. CG 
C. FG 
D. DH 
 
15. Yang termasuk bangun ruang adalah . . . 
A. Persegi 
B. Kubus  
C. Belah ketupat 
D. Persegi panjang 
 
16. Perhatikan gambar berikut ! 
  
Bangun ruang di atas dinamakan . . . 
A. Kubus 
B. Balok 
C. Prisma segitiga 
D. Tabung 
 
17. Berikut ini merupakan sifat dari bangun ruang balok adalah . . . . 
A. Mempunyai 6 titik sudut, 8 rusuk, dan 12 sisi 
B. Mempunyai 6 titik sudut, 8 sisi, dan 12 rusuk 
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C. Mempunyai 6 rusuk, 8 titik sudut, dan 12 sisi 
D. Mempunyai 6 sisi, 8 titik sudut, dan 12 rusuk 
 
18. Bangun-bangun di bawah ini yang titik sudutnya lebih dari 2 adalah . . . 
A. Balok, limas, prisma segitiga 
B. Balok, limas, bola, Prisma  
C. Kubus, balok, kerucut 
D. Limas segitiga, prisma segitiga, tabung 
 
19. Benda-benda berikut ini yang berbentuk balok adalah . . . 
A. Buku, gelas, almari 
B. Buku, almari, kotak sepatu 
C. Buku, almari, piring 
D. Almari, guling, AC 
 
20. Gambar di bawah ini yang bukan merupakan jaring-jaring kubus adalah . . 
. 
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LEMBAR JAWAB SISWA 
“POSTTEST” 
 
 
Nama  : 
 
Kelas  : 
 
1. A B C D 
2. A B C D 
3. A B C D 
4. A B C D 
5. A B C D 
6. A B C D 
7. A B C D 
8. A B C D 
9. A B C D 
10. A B C D 
11. A B C D 
12. A B C D 
13. A B C D 
14. A B C D 
15. A B C D 
16. A B C D 
17. A B C D 
18. A B C D 
19. A B C D 
20. A B C D 
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KUNCI JAWABAN “POSTTEST” 
 
 
1. D 
2. A 
3. A 
4. D 
5. D 
6. A 
7. A 
8. C 
9. B 
10. B 
11. C 
12. D 
13. C 
14. A 
15. B 
16. A 
17. D 
18. A 
19. B 
20. B 
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LAMPIRAN 
2. LEMBAR VALIDASI KELENGKAPAN INSTRUMEN 
PEMBELAJARAN : 
 
2.1 Lembar Validasi Silabus Mata Pelajaran Matematika Oleh Dosen 
PGSD yaitu Bp. Petrus Sarjiman, M.Pd 
2.2 Lembar Validasi RPP Oleh Bp. Petrus Sarjiman, M.Pd 
2.3 Lembar Validasi LKS Oleh Bp. Petrus Sarjiman, M.Pd 
2.4 Lembar Validasi Silabus Mata Pelajaran Matematika Oleh Kepala 
Sekolah yaitu Bp. Muh Ekhsan,S.Pd 
2.5 Lembar Validasi RPP Oleh Bp. Muh Ekhsan,S.Pd 
2.6 Lembar Validasi LKS Oleh Bp. Muh Ekhsan,S.Pd 
2.7 Lembar Validasi Silabus Mata Pelajaran Matematika Oleh Guru Kelas 
yaitu Ibu. Isnaini, S.Pd  
2.8 Lembar Validasi RPP Oleh Ibu. Rahmawati, S.Pd  
2.9 Lembar Validasi LKS Ibu. Rahmawati, S.Pd  
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2.1 Lembar Validasi Silabus Mata Pelajaran Matematika Oleh Dosen PGSD 
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2.2 Lembar Validasi RPP Oleh Dosen PGSD 
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133 
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2.3 Lembar Validasi LKS Oleh Dosen PGSD 
 
135 
 
 
136 
 
 
 
137 
 
2.4 Lembar Validasi Silabus Mata Pelajaran Matematika Oleh Kepala Sekolah 
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2.5 Lembar Validasi RPP Oleh Kepala Sekolah 
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2.6 Lembar Validasi LKS Oleh Kepala Sekolah 
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2.7 Lembar Validasi Silabus Mata Pelajaran Matematika Oleh Guru 
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2.8 Lembar Validasi RPP Oleh Guru
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2.9 Lembar Validasi LKS Oleh Guru
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LAMPIRAN 
3. DATA HASIL PENELITIAN : 
 
3.1 Laporan Hasil Ulangan Harian Kelas A 
3.2 Laporan Hasil Ulangan Harian Kelas B 
3.3 Lembar Jawab Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol (IV B) 
3.4 Lembar Jawab Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen (IV A) 
3.5 Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol ( IV B ) 
3.6 Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen ( IV A ) 
3.7 Analisis Validitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan 
Reliabilitas Soal 
3.8 Uji Normalitas Data Pre-test Kelompok Kontrol (IV B) 
3.9 Uji Normalitas Data Post-test Kelompok Eksperimen (IV A) 
3.10 Hasil Uji Homogenitas 
3.11 Uji Kesamaan Rata-rata 
3.12 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
 
 
156 
 
3.1 Laporan Hasil Ulangan Harian kelas A 
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3.2 Laporan Hasil Ulangan Harian kelas B 
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3.3 Lembar Jawab Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol (IV B) 
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160 
 
3.4 Lembar Jawab Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen (IV A) 
  
161 
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3.5 Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol 
 
Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 
Daftar Nilai Kelas IV A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
No. 
Absen 
Nama PreTest Post Test 
1 AWP 65 60 
2 ADS 71 85 
3 ADE 62 65 
4 AR 70 60 
5 AWF 70 90 
6 ASA 70 75 
7 CA 70 65 
8 EPP 61 65 
9 EDS 55 60 
10 GP 65 70 
11 HS 65 75 
12 HA 55 80 
13 IP 50 65 
14 MA 75 70 
15 RS 65 80 
16 RM 65 55 
17 RA 65 85 
18 SA 60 85 
19 SAU 60 75 
20 TA 65 70 
21 FP 65 75 
22 GI 65 62 
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3.6 Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 
Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol 
Daftar Nilai Kelas IV B 
 
 No. 
Absen 
Nama PreTest Post Test 
1. APN 30 60 
2. APU 75 60 
3. AAS 40 80 
4. CPT 20 65 
5. DM 80 70 
6. DAK 50 75 
7. FSA 40 65 
8. GS 45 70 
9. HRN 30 80 
10. INN 30 75 
11. MAR 75 60 
12. NPA 70 65 
13. NAK 50 70 
14. NPA 45 65 
15. RKB 80 70 
16. RDA 20 80 
17. SPS 75 65 
18. STZ 80 70 
19. SE 55 70 
20. SSN 50 65 
21. TAN 70 80 
22. YPS 15 70 
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3.7 Analisis Validitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran  dan Reliabilitas Soal 
Analisis Validitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran dan Reliabilitas Soal 
Responden  Aitem / soal 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
2 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
3 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
5 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 
6 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
8 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
9 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
10 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 
11 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
12 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
13 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
14 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
16 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 
17 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
18 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
19 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
20 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
21 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah  7 9 10 11 8 12 10 8 11 6 7 
Validitas Mp 8,86 11,22 11,4 10,6 8,93 11,17 8,97 11 10,5 11,5 11,3 
Mt 8,91 8,91 8,91 8,91 8,91 8,91 8,91 8,91 8,91 8,91 8,91 
St 1,50 6,08 6,03 5,45 1,76 5,93 1,50 5,61 5,89 5,23 5,37 
P 0,32 0,41 0,45 0,50 0,36 0,55 0,45 0,36 0,50 0,27 0,32 
Q 0,68 0,59 0,55 0,50 0,64 0,45 0,55 0,64 0,50 0,73 0,68 
PQ 0,22 0,24 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,23 0,25 0,20 0,22 
rpbis 0,11 0,48 0,73 0,60 0,34 0,50 0,40 0,37 0,59 0,32 0,31 
Koefisien 
Korelasi 
0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 
Kriteria Tidak 
valid 
Valid  valid valid valid valid valid valid valid valid Valid 
Daya 
pembeda 
BA 5 7 8 7 5 10 9 6 7 5 5 
BB 2 2 2 4 3 2 1 2 4 1 2 
JA 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 
JB 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 
D 0,27 0,45 0,54 0,27 0,20 0,72 0,72 0,36 0,28 0,36 0,27 
Kriteria  cukup baik baik cukup cukup Baik 
sekali 
Baik 
sekali 
cukup cukup cukup Cukup 
Tingkat 
kesukaran 
B 7 9 10 11 8 12 10 8 11 6 7 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
P 0,32 0,41 0,45 0,50 0,72 0,55 0,45 0,72 0,50 0,27 0,32 
Kriteria sedang Sedang sedang sedang mudah sedang sedang sedang sedang sukar Sedang 
Kriteria 
Soal 
dipakai Dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai Dipakai 
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Analisis Validitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran dan Reliabilitas Soal 
Responden  Aitem  
 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
2 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 
3 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 
4 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 
5 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
6 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
7 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 
8 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
9 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
10 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
11 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
12 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 
13 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
14 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
15 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
16 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 
17 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 
18 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 
19 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
20 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
21 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
22 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 
Jumlah  12 8 9 9 10 12 8 9 7 6 6 
Validitas Mp 8,98 9,07 9,45 9 8,87 8,94 8,91 8,92 8,90 9,05 8,97 
Mt 8,91 8,91 8,91 8,91 8,91 8,91 8,91 8,91 8,91 8,91 8,91 
St 1,75 1,50 5,15 1,50 1,75 1,75 1,75 1,50 1,50 1,50 1,50 
P 0,54 0,36 0,41 0,41 0,45 0,54 0,36 0,41 0,32 0,27 0,27 
Q 0,45 0,64 0,59 0,59 0,55 0,45 0,64 0,59 0,68 0,73 0,73 
PQ 0,24 0,36 0,24 0,24 0,24 0,24 0,23 0,24 0,22 0,20 0,20 
rpbis 0,49 0,23 0,15 0,37 0,30 0,35 0,31 0.30 0,30 0,30 32 
Koefisien 
Korelasi 
0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 
Kriteria valid Valid  Tdk 
valid 
valid valid valid valid valid valid valid Valid 
Daya 
pembeda 
BA 5 6 4 6 6 7 5 6 4 4 4 
BB 7 2 5 3 5 5 3 3 3 2 2 
JA 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 
JB 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 
D -0,2 0,36 -0,09 0,27 0,24 0,20 0,20 0,27 0.20 0,20 0,20 
Kriteria  jelek Baik jelek cukup cukup cukup cukup cukup cukup cukup Cukup 
Tingkat 
kesukaran 
B 12 8 9 9 10 12 8 9 7 6 6 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
P 0,54 0,36 0,41 0,41 0,45 0,54 0,36 0,41 0,32 0,27 0,27 
Kriteria Sedang Sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sukar sukar 
Kriteria 
Soal 
Dibuang Dipakai dibuang dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai Dipakai 
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3.8 Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post -Test Kelompok Kontrol  (IV B) 
 
 
Uji Normalitas Data Pre-Test Kelompok Kontrol  (IV B) 
 
Hipotesis 
H0 :  Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis 
Rumus yang digunakan 
2
1
2 






 

k
i Ei
EiOi
X
 
 
Kriteria yang digunakan 
Untuk 𝛼 = 5%, dengan dk = 6-3 diperoleh 𝜒²tabel = 7,81 
 
Pengujian Hipotesis 
Nilai maksimal = 75  Panjang Kelas = 4 
Nilai minimal = 50  Rerata = 64,27 
Rentang = 25   s = 95,52 
Banyak kelas = 5,43=6 n = 22 
 
Data Frek. 
Observasi 
(Oi) 
Batas kelas Nilai Z Luas Tiap 
Kelas 
Interval 
Frek.yg 
Diharapkan 
(Ei) Ei
EiOi 2)
(

 
 
50-54 1 49,5-54,5  -0,15 dan -0,10 0,0198 0,04356 0,7311 
55-59 2 54,5-59,5  -0,10 dan -0,05 0,0197 1,182 2,9803 
60-64 4 59,5-64,5  -0,05 dan 2,40 0,0159 0,3498 9,9841 
65-69 9 64,5-69,5   2,40 dan  0,05 -0,0356 0,7832 -2,0356 
70-74 5 69,5-74,5   0,05 dan  1,11 -0,0042 0, 0924 -9,0191 
75-79 1 74,5-79,5   1,11 dan  0,16 -0,0198 0,4356 -0,5198 
Jumlah  22     2,12 
 
H0 diterima jika 𝜒²hitung<𝜒²tabel 
 
Karena 𝜒²hitung  (2,12) <𝜒²tabel (7,81) , maka data tersebut dinyatakan berdistribusi 
normal. 
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Uji Normalitas Data Post-Test Kelompok Kontrol (IVB) 
 
Hipotesis 
H0 :  Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis 
Rumus yang digunakan 
2
1
2 






 

k
i Ei
EiOi
X
 
 
Kriteria yang digunakan 
Untuk 𝛼 = 5%, dengan dk = 6-3 diperoleh 𝜒²tabel = 7,81 
 
Pengujian Hipotesis 
Nilai maksimal = 80   Panjang Kelas = 4 
Nilai minimal = 60  Rerata = 69,86 
Rentang = 20   s = 6,37 
Banyak kelas = 5,43=6 n = 22 
 
Data Frek. 
Observasi 
(Oi) 
Batas kelas Nilai Z Luas Tiap 
Kelas 
Interval 
Frek.yg 
Diharapkan 
(Ei) Ei
EiOi 2)
(

 
 
60-63 3 59,5-63,5  -1,62 dan -0,30 0,1071 0,3213 2,6707 
64-67 6 63,5-67,5  -1 dan -0,37 0,197 1,182 4,818 
68-71 7 67,5-71,5  -0,37 dan 0,26 0,0417 0,2919 6,7081 
72-75 2 71,5-75,5   0,26 dan  0,89 -0,2017 -0,4214 -10.2344 
76-79 - 75,5-79,5   0,89 dan  1,51 -0,1212 - - 
80-83 4 79,5-83,5   1,51 dan  2,14 -0,0493 -0,1972 0,4924 
Jumlah  22     3,47 
 
H0 diterima jika 𝜒²hitung <𝜒²tabel 
 
Karena 𝜒²hitung  (3,47) <𝜒²tabel (7,81) , maka data tersebut dinyatakan berdistribusi 
normal. 
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3.9 Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post-Test Kelompok Eksperimen (IV A) 
 
Uji Normalitas Data Pre-Test Kelompok Eksperimen (IV A) 
 
Hipotesis 
H0 :  Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis 
Rumus yang digunakan 
2
1
2 






 

k
i Ei
EiOi
X
 
 
Kriteria yang digunakan 
Untuk 𝛼 = 5%, dengan dk = 6-3 diperoleh 𝜒²tabel = 7,81 
 
Pengujian Hipotesis 
Nilai maksimal = 80   Panjang Kelas = 10,8 = 11 
Nilai minimal = 15   Rerata = 52,14 
Rentang = 65   s = 86,64 
Banyak kelas =  5,43 = 6 n = 22 
 
Data Frek. 
Observasi 
(Oi) 
Batas kelas Nilai Z Luas Tiap 
Kelas 
Interval 
Frek.yg 
Diharapkan 
(Ei) Ei
EiOi 2)
(

 
 
15-26 3 14,5-26,5  -0,59 dan -0,30 0,1045 2,299 0,2137 
27-38 3 26,5-38,5  -0,30 dan -0,16 0,0543 1,1748 2,8357 
39-50 7 38,5-50,5  -0,16 dan -0,02 0,0556 1,2232 27,2821 
51-62 1 50,5-62,5  -0,02 dan  0,12 0,0558 1,2276 0,0422 
63-74 2 62,5-74,5   0,12 dan  0,26 -0,0548 -1,2056 -2,6589 
75-86 6 74,5-86,5   0,26 dan  0,40 -0.0528 -2,3232 -29,8191 
 22     -2,1043 
 
H0 diterima jika 𝜒²hitung <𝜒²tabel 
 
Karena 𝜒²hitung  (-2,1043) <𝜒²tabel (7,81) , maka data tersebut dinyatakan berdistribusi 
normal. 
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Uji Normalitas Data Post-Test Kelompok Eksperiman (IVA) 
 
 
Hipotesis 
H0 :  Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis 
Rumus yang digunakan 
2
1
2 






 

k
i Ei
EiOi
X
 
 
Kriteria yang digunakan 
Untuk 𝛼 = 5%, dengan dk = 6-3 diperoleh 𝜒²tabel = 7,81 
 
Pengujian Hipotesis 
Nilai maksimal = 90  Panjang Kelas = 6 
Nilai minimal = 55  Rerata = 71,37 
Rentang = 35   s = 9,88 
Banyak kelas = 5,43=6 n = 22 
 
Data Frek. 
Observasi 
(Oi) 
Batas kelas Nilai Z Luas Tiap 
Kelas 
Interval 
Frek.yg 
Diharapkan 
(Ei) Ei
EiOi 2)
(

 
 
55-61 4 54,5-61,5  -1,17 dan -0,10 0,4166 9,1652 -0,5636 
62-68 5 61,5-68,5  -0,10 dan -029 0,0743 -1,6346 -1,4243 
69-75 7 68,5-75,5  -0,29 dan 0,42 0,0514 -1,1308 -5,0595 
76-82 2 75,5-82,5   0,42 dan  1,13 -0,2053 -4,5166 6,5166 
83-89 3 82,5-89,5   1,13 dan  1,84 -0,1141 -2,5102 5,5102 
90-96 1 89,5-96,5   1,84 dan  2,54 -0,0096 -0,2112 1,2112 
Jumlah  22     6,19 
 
H0 diterima jika 𝜒²hitung<𝜒²tabel 
 
Karena 𝜒²hitung  (6,19) <𝜒²tabel (7,81) , maka data tersebut dinyatakan berdistribusi 
normal. 
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3.10 Hasil Uji Homogenitas 
 
Hasil Uji Homogenitas 
 
 
Hipotesis 
 
H0 : σeksperimen = σkontrol 
Ha : σeksperimen ≠ σkontrol 
 
Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
TerkecilVarians
TerbesarVarians
F   
 
Dari data diperoleh: 
Sumber Variansi Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Pre Test Post Test Pre Test Post Test 
Jumlah 1147  1570 1414 1537 
N 22 22 22 22 
X  52,14 71,37 64,27 69,86 
Varian (s2) 7506,4896 97,6144 9124,0704 40,5769 
Standar Deviasi 86,64 9,88 95,52 6,37 
     
 
Untuk Uji Homogenitas Pre Test 
TerkecilVarians
TerbesarVarians
F   
21,1
4896,7506
0704,9124
F  
Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 
Pada a = 5% dengan: 
dk pembilang = nb - 1 = 22 - 1 = 21 
dk penyebut = nk -1 = 22 - 1 = 21 
F (0.025)(21:21) = 2,80, maka dapat disimpulkan bahwa F hitung (1,21) 
<Ftabel (2,80) yang artinya pretest kelompok konstrol memiliki sifat yang 
homogen.Sedangkan untuk Post-test diperoleh F hitung sebesar 2,41 < F tabel 
2,80, sehingga dapat disimpulkan bahwa pre tes dan post test memiliki data 
yang homogenitas.  
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3.11 Uji Kesamaan Rata-Rata 
Uji Kesamaan Rata-rata 
Maka untuk menguji hipotesis digunakan rumus uji t yaitu: 
21
21
11
nn
S
XX
thitun


  
dengan 
1
)1()1(
21
2
22
2
11



nn
SnSn
S  
Uji t untuk Pre-Test 
 
1
)1()1(
21
2
22
2
11



nn
SnSn
S  
90
12222
64,86)21(52,95)21( 22



S
 
 
Maka untuk uji t adalah sebagai berikut: 
21
21
11
nn
S
XX
thitun



 
45,0
22
1
22
1
90
14,5227,64



hitunt
 
 
Kesimpulan diperoleh bahwa pre-test untuk thitung sebesar 0,45 < t tabel 
1,684. 
Uji t untuk Post-Test 
 
2,8
12222
37,6)21(86,9)21( 22



S
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Maka untuk uji t adalah sebagai berikut: 
33,0
22
1
22
1
2,8
86,6937,71



hitunt  
Kesimpulan diperoleh bahwa post-test untuk thitung sebesar 0,33 < t tabel 
1,684. 
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3.12 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
 
 
 
Siswa Kelas A (Eksperimen) mengerjakan soal Pre-test 
 
 
 
 
Siswa Kelas B (Kontrol) mengerjakan soal Pre-test 
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Suasana belajar dalam kelas kontrol 
 
 
 
 
 
Siswa mengerjakan LKS dan berdiskusi tentang materi pelajaran (suasana belajar 
dalam kelas eksperimen). 
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Siswa perwakilan dari kelompok melaporkan keberhasilan kelompoknya dengan 
mempresentasikan hasil kerjanya (Suasana belajar dalam kelas Eksperimen) 
 
 
 
 
Penghargaan terhadap hasil kelompok yang terbaik (Suasana belajar dalam kelas 
Eksperimen) 
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Siswa mengerjakan soal Post-test (Kelas Eksperimen) 
 
 
 
 
 
Siswa mengerjakan soal Posttest (Kelas Kontrol) 
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LAMPIRAN 
4. SURAT-SURAT PENELITIAN : 
 
4.1 Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian Tugas Akhir  
     Skripsi oleh Dosen Pembimbing  yaitu Ibu Suyantiningsih, M.Ed 
4.2 Surat Izin dari FIP 
4.3 Surat Izin dari Pimpinan Muhammadiyah Kabupaten Sleman 
4.4 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian 
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4.1 Surat Pernyataan Validasi Istrumen Penelitian Tugas Akhir Skripsi Oleh Dosen Pembimbing yaitu 
Ibu. Suyantiningsih, M.Ed 
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4.2 Surat Izin Dari FIP 
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4.3 Surat Izin Dari Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sleman 
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4.4 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian 
 
